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ABSTRAK

Nama . Martha Tedio
Program §tudt : Manajemen
Sudul : Perancangan Sistem Pengukuran Kinega PT Argo FPantes

Dengan Mengpgunakan Konsep Balanced Scorecord

Industri TPT Indonesia saat ini sedang mepgalami kelesuan usaha, PT Argo
Pantes sebagai perusahaan tekstil besar yang telah lama berdiri pun tidak luput
dari situast ind. Tesis 1 bertyjuan membanta PT Arge Pantes memmuskan
rencane strateginya dengan menganalisis kondisi eksternal dan internal untuk
mengetahui kekuatan, kelernahan, peluang, dan ancaman perusahaan, Perencanaan
strategi dibuat mengennakan matriks TOWS sehingpa dihasilkan kombinas
strategi untuk memaksimalken kekuatan-peluang, sekaligus meminimalkan
kelemahan-ancaman, Kousep Balanced Scorecard digunakan untuk menyusun
secara komprehensif strategi-strategi dalam matriks TOWS ke dalam peta strategi,
Setiap strategi divkur untuk mengetahui keberhasilan perusahaan dalam
pencapaian sasaran sirateginya menggunakan tolak ukur yang kuantitatif, objektif,
dan menyesuaikan kondisi perusahaan sehingga mudah diimplementasikan dan
dievaluasi.

Kata kunei:
Analisis SWOT, Matriks TOWS, peta strategi, Balanced Seorecard
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ABSTRACT

Name : Bartha Tedio
Study Program . Management
Title : Performance Measurement System Design of PT Argo Pantes

With Balanced Scorecard Concept

For the time being, TPT industry in Indonesia is facing unfavorable business
situation. T Argo Pantes as a big textile company that hes been set up for a long
time is also facing the same situation. The purpose of this thesis is 1o assist PT
Argo Pantes to formulate stategy by analyzing the external and internal
conditions in order o know its strengthe, weaknesses, opportunities, and threats.
Strategy planning is developed by using TOWS matrix in order to give a result of
strategy combination to optimizing the strength-opportunity and weaknesses-
threats. Balanced Scorecard concept is used to formulate comprehensively all
strategies in TOWS matrix into strategy map. Every strategy has to be measured
in order to know the effectiveness of the company to reach the strategy objectives
by using indicators that are guantilative, objective and adaptive to company
condition so that management can easily implement and evaluale.

Keywords:
SWOT analysts, TOWS matnx, strategy map, Balanced Scorecard
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memasuki era globalisasi, batas geografis suatn wilayah bukan lagi merupakan
entry barrier. Hal inl mersbawa suatu opporfunily sekaligus threat bagi perusahazan.
Perusahman dapat memanfaatkan kesempatan int untuk memperluas pangsa pasar dan
melakukan ckspansi bisnis ke negara Iain tanpa dipersulit adanya birckrast dan regulasi
yang rumit, Namun hal ind fuga menjadi ancaman bagi perusahaan karena persaingan yang
dihadapi semakin ketat dan kompetitif, tidak hanya dari perusahsan di dalam negen,
namun juga perusabnan asing dari negars lam.

Untuk menghadapi kondisi tersebut, maka perusshaan harus memiliki respon yang
cepat dan bersifat adaptif terhadap perubahan yang tegjadi di linglamgan internal maupun
eksternalnya, Visi dan misi perusahazn haros didefinisikan secara jelas dan terfokus, yang
selanjutnya dirumuskan ke dalam strategi bisnis perusshaan dan dijabarkan ke dalam
program dan sasaran kerja yang aplikatif, fleksibel dan komunikatif schingga perusahaan
dapat mencapal tujuannya.

Umumnys perusahaan hanya memperhatikan sistemn perencanaan jangka pendek
yang berfokus pada kinerja kevangan, ssperti return on investment (ROI), return on equity
fROE) dan profit margin. Semakin tinggi rasio-rasio fersebut maka disnggap kinerja
perusahasn semakin balk, Hal ini menyebabkan perusahaan berusaba untuk meningkatkan
keurtungan porusshaan dalam jangka pendek dengan berbagal cara dan seringkali
mengabwikan kinerdz non kenangan vang lebih memberikan kontribusl terhadap
keberhasilan perusahaan jangka panjang, seperfi proses bisnis internal dan pemberdayazan
karyawan guna menghasiikan produk dan jasa bagi kepuasap pelanggan.

Untuk dapat menyeimbangkan antara tujuan jangka pendek dan jangks panjsng
perusahasn, serts antaea perspektif keuangan dan non keuangan perusahasn, dapat
digunakan konsep Bolanced Scorecard yang diperkenatkan olsh Nortons dan Kaplan.
Ratlanced Scorecard merupakan sustu kerangka komprehensif untuk mengukur kinerja
perusabaan yang dimulai denpan menerjemahkan strategi jangka panjang perusahaan

menjadi rencana dan program operasional barian perusahasn vang akan dmskur bak dar
1
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perspekiif keuangan dan non keoangen. FBalonced scorecard menckankan hubungan sebab
akibat aniar berbagai sasaran strategik. Setiap sasaran strategik delam perspektif non
keuangan harus mempunyai hubungan scbab akibat dengan perspekfif kewvangan baik
secara langsung maupun tidak langsung.

PT Argo Pantes merupakan perusahaan tekstil nasional berskala besar yang berdin
sejak tahun 1961. Reputasi Argo Pantes sebagai produsen benang dan tekstil telah sangat
dikenal tidak hanya di pasar domestik, namun juga di pasar internasional. Seperti halnya
industri tekstil dan produk teksti] (TPT} lainnya di Indonesia, saat ini PT Arge Pantes juga
tengah menghadapi kondisi eksternal yang kurang menguntungkan,

Industzi TPT di Indonesis tengah mengalami masa “sunvet’ sehingga banyak
perusabaan TPT yang golung tikar, teritama vang berskala kectl dan menengah Secara
global, permintaan praduk sandang sedeng mengalami penuronan didorong dengan
pendapatan masyarakat vang tidak kunjung naik. Di pasar internasionsl, hanya pasar TPT
Eropa dan Amerika yang masih terbuka untuk produk branded yang diperontukkan untuk
segmen kalangan menengah ke atas, Sementara segmen kelas lainnya lebih banyak
didominasi prodak Cina, babkan pagar domestik di Indonesia sekalipun.

Sulit bagi industri TPT di Indonesia untuk bersaing di segmen produk yang sejenis
dengan Cina, karena Cina memilila banysk keuntungan yang memungkinkan mereka
menghasiikan produk TPT yang sangat murah, misalnys bahan baku vang berlimpah ruah,
kondisi regulasi vang mendukung, dan kemuodahan fasilitas di Cina yang belum dapat
dinikmati oleh industri TPT di Indonesia. Berdasarkan kondisi tersebut, industd TPT di
Indonesia sebaiknya harus lebih berkonsentrasi pada produk dengan mute sedang dan

tnggi untuk melayani segmen kelas menenpah dan atas.

Hal inilah yang telah dilakokan oleh PT Argo Pantes sevara konsisten. Sejak awal
perusahaan im telah menetapkan segmen pasamya yaitu golongan menengah ke atas.
Produk PT Argo Pantes banvek dikonsumsi oleh indusini garmen internasional yang
memprodoks: garmen bagl kalangan menengah Ke atas, feralama Auncrika dan negara-

negara ¢i Eropa.

Meski demikian, PT Argo Pantes hams siap menghadapi persaingan yang semakin
ketat, terutama dari kompetitor lusr negeri sepern Thaiand, Bangladesh, India, termasuk

China yang sekarang ini mulai bermain di area segmen kelas menengah ke atas namun

Universilas Indonesia
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dengan hargs yang bersaing. Untuk menghadapi kondisi persaingan vang semakin ketat,
maka FT Argo Pamtes perlu menyusun stategi komprehensif yang tidsk hanya
mengutamakan perspektif keuangan semata agar peruszhaan dapat berishan untuk jangka
panjang. Sirategi ini juga harug memiliki sasaran yang dapat terukur sehingga perusahaan

dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan strategi tersebut,

Implementasi konsep Balanced Scorecard diharapkan dapat membantu PT Argo
Pantes dalam mengeksekusi strategi yang tepat dan mengukur keberhasilan strategi
tersebut demi tercapainya tujuan perusahaan,

1.2 Perumusan Masgiah

Saat ini PT Argo Pentes masih menggunakan pengukuran kinegia tmdisional
dengan menggunakan Kinerja keuangan scbagai folak vkur stama kingrja perusahaan.
Selain itu, bila dilihat pada annual report perusahazn, selama 5 tahun berturut-furet PT
Argo Pantes terus mengalami net loss. Hal ini menunjukkan bahwa strategi perusahaan

yang diterapkan selama ini magih belum dapat memenuhi tujuan perusahaan.

Oleh karena itu, karya akhir ini ditujukan untuk mendeskripsikan strategi dan
sistem pengukumn kinerja yang sesual untuk PT Arpo Pantes. Diharapkan karya skhir ini
dapat menjawab pertanyaan-periznyaan berikut:

1. Bagaimana perencanaan sirategi yang sesuai bagi PT Argo Pantes berdasarkan kondisi

sksternal dan infernal perusahaan saat iwi?

2. Bagaimana penggunaan konsep Balarnced Scorecard dapat membante PT Argo Pantes

dalam menyusun perencanasn stralégi yang komprehensif?

3. Bagsimana menentulan tolak ukur yang memadai bagi sistem pengukuran kinega di

PT Argo Pantes sesuai dengan konsep Balanced Scorecard?

1.3 Tujuan Penulizan
Tujuan penulisan karva akhir ini adalah :

1. Untuk menganalisis kondisi eksternal dan internal perusahaan vang dapat membantu

PT Argo Pantes dalam mepyusun réncana straleginya saat i,

Universitas Indonesia
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2. Untuk memberikan masukan dalam menyusun rencana strategi vang komprehensif
bagi PT Argo Pantes. dengan menggunakan konsep Balanced Scorecard.

3. Untk membantu PT Argo Pantes dalam menentukan tolak ukur yang tepat bagi
sistem pengukuran kinerja perusahaan.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian karya akhir ini dilakukan di PT Argo Pantes dan difokuskan pada pabrik
benang dan tekstil yang berada di kawasan Tangerang karena kegiatan produksi dan
lainnya lebih banyak dipusatkan di kawasan tersebut.

Penulisan kaxya akhir nd juga dibatasi sampai pada pembnatan corporate strategy
maps dan indikator-indikator vang menyertainya. Depariment sirategy meps serd
implementasi strategy maps berada di luar pembahssen karya akhir ind.

15 Metodologi Peneiitian
Metadologi penelitian vang digunakan adalah sebagai benkut :
1. Penelitian lapangan (Field Research)

Meclalei wawancara dan observasi langsung dengan pihak lerkait dalam
perusahaan serts pengumpulan data sekunder yang meliputi profil perusahaan, struktur
organisasi dan data-data pengukuran Key Performance Indicator yang telah dilakukan
oleh PT Argo Pantes selama ini.

2. Penelitian kepustakaan (Shudy Literature)

Melalui telaah kepustakaan dari buku, artikel maupun jumal yang berhubungan
dengan masalah yang akan dibahas dalam penulisan karya akhir ini.

1.6 Sistematika Penulizan
Hab i Pendahuluan

Bab inf menguraikan latar belakang, perumusan masalah, lujuan penulisan karya

akhir, ruang Dogkup penelitian, metodalog penelitian dan sistematika penulisan.
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Babil. Landasan Teori
Bab ind menguraikan teori yang menjadi dasar dalam melakukan pembahasan atas
masalah-masalah vang ada dalam topik karya akhir ini,

Bab I Tinjavan Umum Perusghaan
Bab ini memberikan gambaran umum tentang sejarah, visi, misi, tojuan, nilai-nilai

dasar perusahaan, struktur organisasi, proses produksi, produk dan segmentasi
pasar PT Argo Pantes.

Heb IV, Pembahasan

Bab ini aken membahas mengenai kondisi ekstemal dan internal perusahaan yang
harus diperhatikan dslam perencansan strategi perusahaan seria penggunaan
konsep Balanced Scorecard dalam menyusun rencana strategi perusabaan secara
komyprehensif dan penetapan tolak ukur yang tepat bagi sistem pengukuran kinerja
perusahaan untuk menilai keberhasilan strateg yang telah direncanakan.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Bab terakhir i akan berisikan kesinopulan yang merupakan hasil dan penelitian
dun saran-saran perbaikan yang kiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan di masa
datang.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Strategi untuk Pencapaian Visi dan Misi Perusahaan

Strategi adalah pola tindalcan utama yang dipilth nnfuk mewujudkan visi
perusahaan., Strategt mempakan susty cara vntuk mengarahkan dan mengelols
seluruh sumber daya organisasi guna mewujudkan tujuan dan sasaran perusahaan,
Tabap perencanaan dalam sistem manajemen strategik terdiri dari empat tahap:
{1) perumusan strategi, (2) perencanaan strategik, (3) penyusunan progom, dan
{4) penyusunan snggaran. Tahap pengimplementasian rencana dalam sistem
manzjemen strategik terdini dad dua tehap: (1) pengimplementasian dan (2)
pemantauan.

Untuk menentukan ukuran Kinerja, visi dan misi perusahaan perln
dijabarkan menjadi tjuan dan sasaran. Visi adalah gambaran kondisi yang akan
disvujudkan oleh perusahaan di masa yang akan datang. Vision statement biasanya
berypa pemyatsan sederhana dan luas, seringkali dalam bentuk ideat dan tanpa
batasan. Visi yang jelas sangat membantu menjabarkan tujuan peresshaan dan

dalam memilih sasaran strategik yang sejalan dengan tujuan perusahiaan.

Misi menyatukan setiap individe tentang alasan keberadaan suats
organisasi. Misi menjawab pertanyasn “mengapa kita ada” sehingga setizp
individu dapat menyatukan pola pikir untuk mencapal suatu tajnan yang sama.
Biasanya mission statement lebih fokus dan memperjelas visi perusahaan karena
diseriai batasan-batasan yang lebih spesifik seperti wilayah, pangsa pasar, produk,
dan schagainya.

Dalam proses perencanaan strategik, fujuan perusahaan dijabarkan ke
dalem sasaran strategik. Setiap individu dalam organisasi harus memiliki
pemzhaman mengenal strategl guna mendapatkan kesalvan langkah yang
harmonis. Gambar 2.1 menggambarkan bagaimana strategi diturunkan daci misi

dan visi organisasi.
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Gambar 2.1 Penerjemahan Misi menjadi Hzsil yang Diinginkan

(Kaplan dan Norton, The Strategy — Focused Organization, 2001)

2.2 Perumusan (Formulasi) Strategt

Tahap perumusan strategi berfungsi sebagal alat untwk frendwealeing,
analisis SWOT, envisioning, dan pemilihan strategi. Sebagai alat frendwatehing,
tahapan ini digunakan wntwk memantau trend perubahan lingkungan makro dan
lingkungan industrd. Hasil trendwatching digunskan untok mengidentifikasi
peluang dan ancamen serta kekuwatan dan kelemahan melalut anelisis SWOT,
Sebagai alat envisionfng, tshapan ini digunskan untuk merwmuskan misi, vis,
tujuan, nilai dasar, dan strategi berdasarkan analisis SWOT. Tahapan iad jugs
berfungst sebagai alat pemiliban strategl berdasarkan hasil amalisis 3WOT.
Metode matriics TOWS dapat digunekan untuk membangun objektivitas proses
pemilihan strategt vang dilakukan oleh perusahaan.

TOWS adalah kebalikan dapn SWOT. Pendekatan matriks TOWS dapar
membanty manajer mengembangkan empat tipe strategi berikut inn
80 ¢ Strengths-Opportunitics  Stratepies, yaitu sirategl yang memanfaatkan

kekuatan untuk meraib peluang,
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WO . Weaknesses-Opportunities  Strategies, vaitu strategi untuk mengatasi
kelemahan dengan memanfaatkan peluang.

WT . Weaknesses-Threats Strategies, yaity strategi meminimumkan kelemahan
dengan menghindari ancaman.

ST . Strengths-Threats Stratepies, yaitu strategi untuk memanfaatkan kekuatan

untuk menghilangkan ancaman.

Matriks TOWS dibuat dengan mendaftar peluang, ancaman pada sist vertikal
mairtks dan mendaftar kekuatan dan kelemahan pada sisi horizontal matriks.

2.2.1 Analisis Lingkungan Eksternal

Terdapat dua linglungan vang saling berkaitan satu dengan lainnya pada
analisig lmgkungan eksternal ini, vaitu lingkongan makro dan lingkungan industyi
dimana perusahaan tevsebut beropseasi, Lingkungan makro dapat dianalisis
menggunakan analisis PESTEL dimana membahas mengenai kondisi dan faktor-
faktor politik, ekonomi, sosial, tekmologi, lingkungan, dan hukum yang dagat
mempenganshi Kinega perusahaen. Sedangkan snalisis Ingkungan industr
membabas  mengenai  struktur persaingan &1 mdoustn ferkait dsn  dapat
mengganakan model Five-Forees sebagai alat analisisnya.

Lima tekanan yang ada dalam model Five-Forces adalah sebagai berikut

1. Ancaman Pendatang Baruy
Tekanan ancaman pendatang baru fermasuk lemah apabila:
s Kandidat calon pendateng baru jumlahnya sedikit dan tidek memiliki
sumber daya yang dibutuhkan untuk masuk ke industn tersebut
+ Hambatap masuk tingg
» Pomaln-pemain Jams boarus berjuang keras untok memperoleh laba
» Masa depan industrd terlibat beresiko tinggi dan tdak past
* Permintaan pembeli stagnan atau mulai menurun
» Pemam-pemain lamas membutubkan usaha keras untuk dapat melawan

pendatang ban agar posisinya di pasar dapat berahan.,
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Gambar 2.2 The Five-Forces Model of Competition
{Thompson, Strickland, dan Gamble. Craing and Executing Sirategy, 2008)

Kekuatan Pemasok

Bargaining power pemasck termasuk lemah apabila:

» Biava untuk berganti ke pemsasok Jain rendah

= Darang yang dipasok mevupzkan barang komoditi yang tersedia di banyak
pemasok dan dijual pada harga pasar

» Barang vang dipasok mennliki subtitusi

» Barang vang dipasck bukan shorr supply sehingga pemasek tidak

mempunyat kekuatan untuk bermain hargy

Kekuatan Pembeli
Barguaining power pembeli termasuk lemzh apabila:
« Frekuensi pembelian barang tidak sering dan jumlab vang dibeli sedikit

» Biava umuk berganti ke kompetitor lpin tngyl
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e Jumlah pembeli banyak dan permintaan pembeli meningkat
» Reputasi brand penjual sangat penting bagi pembeli
e Ada karakteristik dari produk penjual yang sangat penting bagi pembeli

dan sulit dicad tandingannya dari kompetitor lain, contoh kualitas.

4. Ancaman Produk Subtitusi
Tekanan kompetisi dan produk subtitusi rendah apabila:
o Produk subtitusi tidak tersedia
¢ Produk subtitusi-harganya lebih mahal
e Biaya untuk berganti ke produk subtitusi mahal

5. Tingkat Persaingan dalam Industri
Tingkat persaingan rendah apabila:
s Pemain tidak perlu bergerak agresif untuk mengejar tingkat penjualan dan

merebut pangsa pasar dan kompetitornya

Permintaan pembeli meningkat

Diferensiasi produk antar pemain tinggi

Loyalitas pelanggan tinggi

Biaya untuk berganti ke produk kompetitor tinggi

2.2.2 Analisis Kondisi Internal

Tujuan dari analisis kondisi internal perusahaan adalah untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan,
terutama jumlah dan kualitas ketersediaan sumber daya. Kekuatan berupa
kompetensi khusus yang dimiliki dan dibutuhkan perusahaan untuk menjadi
superior dalam hal efisiensi, inovasi, kualitas, dan customer responsiveness.
Kompetensi khusus, sumberdaya dan kapabilitas yang dimiliki perusahaan dapat

digunakan sebagai sumber keunggulan bersaing jangka panjang.

Pendekatan analisis kondisi wternal perusahaan dapat menggunakan
pendekatan dari sisi sumber daya perusahaan (resource based view). Sumber daya

adalah segala sesuvatu yang dinuliki pernsahaan unituk dapat melakukan proses
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produksi. Sumber daya dapat dibagi menjadi dua, yaitu sumber daya berwujud
dan sumber daya tidak berwujud.

Sumber daya berwnjud antara lain:
1. Sumber days keusogan : Kapasitas pinjaman perusahaan, kemampuan
menghasitkan dana sendin

2. Sumber daya organisasi: struktur formal pelaporan, perencapaan, kontrol dan
sistern koordinasi perusahaan

3. Sumber daya fisik: kecanggihan dan lokasi pabrik dan peralatan yang
dimiliki, kemudahan untuk mendapatkan bahan baku

4. Sumber daya teknologi: telmologi yang dimiliki (paten, merek, hak cipta,
rahasia dagang).

Sumber daya tidak berwujud antara lain
1. Sumber dava manusia: ilmu pengetahuan, kepercavaan, kemampuan
manajerial, rutin organicast
2.  Sumber daya inovasi: ide, kemampuan ilmiah, kapasitas untuk inovasi
3. Reputasi: reputasi terthadap pelanggan; merek dagang; persepsi dari kualitss
produk, daya tahan produk dan ketersediaan; reputasi terhadap pernasok.

2.3 Perencanaan Strategik

Tahap perencanaan strategik berfungs: sebagai alat untek menerjemahkan
kelvaran yang dihasilkan dari tahap perumusan sirategi. Balaunced Scorecard
digunakan pada tahap perencanaan strategik sebagai peneijemah wisi, visi, tujuan,
nilai dasar dan strategi ke dalam sasaran-sasaran strategik yang kormprehensif,
koheren, terukur, dan berimbang. Setelah sasaran strategik dirumuskan, kemudian

dipitih inisiatf strategik untuk mewujudkan setiap sasaran steategik tersebut.

2.4 Hambatan pads Implementasi Strategl

Perumusan strategt yong baik tidak menjamin keberhasilan perusshasn 4
masa depan. Bewapspun baiknva sitrategi, tidak akan berpengaruh besor bagi

kebherhasilap usaha jiks sirmeg erseln adak dtimplementasikan dengan batk 4
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perusahaan, baik karena strategi perusahaan tidak sampai atau tidak dimengerti
dengan baik oleh karyawannya, ataupun karena karyawan tidak percaya dengan

strategi yang telah ditetapkan dan memiliki tujuan sendir secara individu,

Hambatan vtama dalam menjalankan strategi adalah adanya jurang atau
gap antara apa yang menjadi tujuan orpanisasi dengan apa yang menjadi tujuan
individu dalam organisasi. Berdasatkan hasi! pemeliian vang dilakukan oleh
Kaplan dan Norton, diketahui bahwsa hanya 10% dari perusahaan-perusahaan di
Amerika Serikat vang dapal mengeksekusi sirategi dengan baik. Dan studi itu
diternukan pulz bahwa ada empat hal vang dapat menghambat ekselousi strategi,
yaitu hambatan pada visi, pelaky, manajemen, dan sumber daya.

Keempat hambatan ini dapat siengakibatkan gagal atan terhambatuya
eksekusi stralegi yang telah dibangun perusahaan Meski demikian, keempat
hambatan dapat distasi dengan menggunakan konsep Balanced Scorecard (BSC).
Berikut adalah penjelasan singkat deri tiap hambatan dalam implementasi strategi:

1. Hambatan pada Visi

Hambataw pada visi terjadt karena kurangnya sosialisasi dari visi vang telah
dibangun. Kaplan dan Norlon menemukan bahwa pads wmumnva hanya §%
dart total jumiah karyawan vang tebu dan memahami visi organigasi tempat
mereka bekerja. Hal ini seringkali tegadi karenz vist dan misi organisas
dirasakan rlaly menpgawang-awang oleh para karyawan. Selain i, strategi
vang dibuat kerapkali terlelu panjang lebar, sangat detil, stau dibuat dalam
kahimat yang kurang membumi dimana t:dak menggunakan bahasa sehari-hari
yang mudah dicerna,

2. Hambatan pada Pelakn

Selurnh  karyawan dalam perusahaan adalah para pelake yang akan
mengimplementasikan strategl yang telah dibangun. Agar karyawan lebib
termotivasi dalam menerapkan strategi perusahaan, sebaiknya  steategi
dikaitkan dengan sistem insentif yang sesuai. Pada kenyataannya, hal ini belum
banyak dilakukan oleh perusahaan. Riset menunjukkan bahwa hanya 25% dari

issentil yang telah dikaitkan dengan sirateygi,
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3. Hambatan pada Manajemen

Pada umemnya para manajer lebih banyak menghabiskan wakitu untuk
kegiatan operasional perusahaan, tetapi jarang mempunyai waktu untuk
membahas strategi perusahaan. Studi yang dilakukan oleh Kaplan dan Norton
membuktikan bahwa 85% dari pihak menajemen menghabiskan waktu kurang
dari 1 jarm per bulan untuk membahas strategi. Pembahasan itm pun hanya
berfokus pada hal-hal seperti kevangan, penjualan, dan inventori semata.
Seringkali habhal fmrangible luput dari perhatian sehingga pada akhimys
permnbahasan tersebut hanya berfokus pada hasil {result oriented) dan bukan
pada proses.

4. Hamwbatan pada Smmber Daya

Studi menunjukkan babwa 60% dard organisasi tidak mengaitkan anggaran
dengan strategi. Padabal angparan perlu dikaikan dengan strategi kerena
dalam pelaksansannya dibutuhkan biaya. Stategi sebaiknya dijadikan

pedosnan dalam menyusun anggaran perusahaan.

2.5 Membangun Peta Strategi (Strategic Maps)

Perusahaan membutuhkan perangkat untuk mengkomunikasikan strateg,
yaitu dengan peta strategd. Peta strategi memperlibatkan bagaimanz suatu
organisasi berencana mengubah inisiatif dan sumber dayanya, termasuk intangible
asset sepertt budaya perusahaan dan pengetahuan karvawan menjadi wengible

outcome yang dunginka,

Peta strategi merupakan suaty representasi visual dari sasaran-sagaran
penting perusabasn vang dibubongkan satu sama lain schingga mampu
mengendalikan kinerja perusahaan. Peta strategi menggambarkan suatu hubungan
sebab skibat yang dapat menciptakan peningkatan spesifik dari sasaran yang
dimginkan. Peta stralegt digambarkoan dalam bentuk femplate yang terdiri darni
empat perspektif dalam Balunced scorecard yang meliputi perspekiif kexangan,

pelanggan, proses bisnis internal, serta proses pertumbuhan dan pembelajaran.
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Peta strategi akan membantu organisasi melihat strategi organisasi dalam
kerangka yang lebih luas, kohesif, terintegrasi, dan lebih sistematis. Eksekutif
seringkali menggambarkan peta strategi ini sebagai "cara terbaik untuk mengerti
strategi yang dimiliki oleh perusahaan”. Lebih dar itu, peta strategi juga
menyediakan dasar bagi sistem manajemen untuk mengimplementasikan strategt

secara cepat dan efektif.

2.6 Balance Scorecard
2.6.1 Latar belakang Balanced Scorecard

Konsep Balanced scorecard (BSC) pertama kali diperkenalkan pada tahun
1990 oleh Robert S. Kaplan dan David P. Norton. Latar belakang di balik
munculnya konsep BSC ini sangat sederhana, yaitu bahwa pengukuran keuangan
adalah dan akan selalu penting, namun harus diimbangi dengan indikator lainnya

untuk menjamin kesuksesan keuangan di masa datang.

Pada awalnya penciptaan BSC ini ditujukan untuk mengatasi
permasalahan tentang kelemahan sistem pengukuran kinerja eksekutif yang hanya
berfokus pada aspek keuangan saja. Namun dalam perkembangannya, BSC tidak
hanya digunakan sebagai alat pengukuran kinega eksekutif, tetapi juga meluas

sebagai pendekatan dalam pengawasan pelaksanaan rencana strategis.

BSC telah berkembang ke tahap manajemen yang lebih strategik. Pada
tahun 1993, Norton mengubah fungsi BSC yang sebelumnya hanya sebagai alat
penilaian kinerja menjadi suatu inti sistem manajemen strategik. Pada tahun 2000,
BSC telah menjadi inti sistem manajemen strategik bagi seluruh karyawan
perusahaan. Dengan sistem tersebut, BSC bisa dikomunikasikan ke seluruh
karyawan di perusahaan. Selain itu dengan BSC, koordinasi dalam mewujudkan

berbagai sasaran strategik yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan.

2.6.2 Keunggulan Balanced Scorecard

Balanced Scorecard (BSC) sebagai salah satu metode perencanaan

strategi mempunyat keunggulan dibandingkan metede lain, yaitu:
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BSC dapat berfungsi sebagai alat untuk mengkomunikasikan strateg di
antara pare stekehofder sebuah organisasi, yaitu pihak manajemen, karyawan,
permegang  saham, pelanggan, dan komunitas Iingkungan. Dengan
menggunakan BSC, para stakeholder dapat welakukan review terhadap
stratept dan pencapajannya dengan menggunakan bahasa yang sama sehingga
hambatan pada visi dapat diatasi.

BSC memungkinkan organisasi memetakan semupa faktor utama yang ada
dalame organisasi terschut, baik vang berbentuk fangible asse! maupun
intangible asset. Sementara konsep perencanaan strategi lain pada umamnya
hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat tangible. Dengan menggunakan
BSC, hambatan pade mansiemen dapat diatasi.

B3C dapat mengaitkan stretegi dengan kinerja organisssi  Konsep
perencanaan sirategi lain hanya terfokus pade membangun simtegi dan
berhenti setelah shrategi iftu selesai dibangun, sedangkan BSC memungkinkan
organisasi untuk mengsitkan strategs yang dibangun dengan proses
pelaksanaannys. Proses pelaksanaan terscbut dapat dipantau tingkat
pencapatannya dengan meaggunakan folak ukur. Hal ini menunijukkan bahwa
B8C tdak hanya membants organisasi dalem menyusun strategi, tetapi juga
memaonitor pencapaian strateg tersebnt, sehingga hambatan pada pelaku dan
manaiemen dapat diatasi,

BSC memiliki konsep hubungan sebab akibat, sehingga dapat memberdkan
gambaran yang jelas kepada para pelaku strategt bahwa bila strategi yang
berada dalam tappgung jawab mereka dapal tercapai, maka hal im akan
membuahkan hasil tertents dan akan lerkait dengan strategi lainnya.
Sehaliknys, bila fidak tercapai, hal it peda akhimya akan mempenparuhi
pencapaian strategi Jainnya. Hubungan sebab akibat int secara tidak langsung
dapat menguatkan keria sama dalam organisast dan mendorong mereka unfuk
berada dalem sati payung ysng samae dalam rangka mencapal fmjuan

GIganIsast,

RBSC dapmi membanty proses penvisunan anggaran, Penyusunan anggaran

organisasi dapat menggunakan BSC sebagai pedoman. Dengan BSC,
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organisast dapat mengetahui kegiatan apa saja yang harus dilakukan oleh agar
target organisasi dapat tercapai, yang mehiputi aklivitas sebani-bari sampai
dengan proyek-provek khusus, Kegiatan-kegiatan tersebui dapat dihitung
barapa keperluan dananya dan dimasukkan ke dalam anggaran organisasi.

2.6.3 Empat Perspektif Dalam Balauced Scorecard

Balance Sseorecard (BSC) sebagai salab satu alat untuk mengukur kinerja

perusahaan membsagl perusahaan ke dalam empat perspektif, yaitu:

2.6.3.1 Perspektf Kevangan

Parspektif kevangan menjadi level fertinggi dalam peta stategi, yaitu vatuk

meningkatkan pertumbuhan, profitabilites, dan shareholder vaiue. Pada dssarnys,

keuangan mevupakan muara dan semua proses operasional peruszhaan dalam
memberikan voiue kepada pelanggannya. Ada dua macam strategi untuk

mendorong performa keuangan perusahaan, yaitu:

1.

2.

Strategi bertumbuh (growth séirafegy)

Growth siraiegy wmerpakan steategl vang berfokus pada pengembangan
alternalif sumber pendapatan baru, Revenue growth strategy terdint dan dua
komponen, yaitu:

» Membangun franchize; dengan mengembangkan sumber pendapatan baru

dari pasar, produk, maopun pelanggan bam.

» Meningkatkan customer value, dengan menjalin hubungan dengan

pelanggan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap perusahaan.
Strategi produkiivitas (productivity siraregy)

Productivity strategy merupakan strategi yang berfokus pada pengurangan

biaya dan efisiensi. Produciivity sirategy terdin dari dua komponen, yaitu!
s  Memperbaiki cosi struciure; dengan menanankan direet dan indireet coys,

« Meningkatkan oplisast asei; dengan mengurangl maodal kerja melahu

uttlisast vang ingg! pada asct pernsahaan.
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Hubungan antara perspektif kesangan dengan strategl perusahaan dapat
dilihat dari pemilihan sirategi oleh perusabiean. Perusahaan vang sedang berada di
tahap awal atau tahap pertumbuhan akan menekankan tujuan dan pengukuran
kineganva pada strategi bertumbuh. Strateg) produktivitas menjadi kurang tepat
karena perusahaan 4i fahap awsl akan banyak mengeloarkan blaya uantok
memperkenalkan produk maupun jasa mereka ke pasar.

Bagi perusahiaan yang berada telah dalam tahap mature, perusahaan skan
cenderung menekankan pada strategi produktivitas, yaitn padz pengurangan biaya
dan peningkatan utilisas aset. Sedangkan untuk perusahaan yang berada di
tengah-tengah siklus bisnis akan menerapkan profilable growth strategy, dimana
dibutubkan keseimbangan antara peningkatan pendapatan dan pengurangan bisya
serta produktivitas. Perusahean vang berads 4i tahap ini akan memperoleh
pengukuran yang seimbang Ji antara doa strategi umum di atas.

/-D- Improve Shereholder Yalue

{

Revenue Growth Strategy Productivity Strategy
! T 3 3
Bulld the Iacrease fmprave Cost {mgrave Asset
Franchise Custamer Yalue Srructure Ligltization
- New revonus - Ireprove - Lowercostper - Existngasuels
SIUFTES existing unit - Incrementad
CUSIBAHT invesimsent
profirability

Gambar 2.3 Membangan Peta Strategi: Perspektif Keuangan
{¥asplan dan Norton, The Strategy-Focused Organization, 2001)

2.6.3.2 Perspektif Pelanggan

Paul R. Niven dalam buke Bulance Scorecard Siep by Step: Maximizing
Performunce and Maimaining Resuits (2002} menyatakan bahwa dalam memilih

vkoren pada perspekidf pelanggan, perusahaan harus menjawab dua peranvaan
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penting, yaitu: (1) Siapakah target pelanggan perusahaan? dan (2) Apa value
propasition perusahan dalam melayani pelanggan? Dalam menjawab kedua
pertanyaan tersebut, faktanya cukup sulit karena kebanyakan perusahaan tidak
fokns dalam target pelanggannya.

Dalam perspektif pelanggan, pemsahaan perlu  mengidentifikasi
pelanggan dan segmen pasar yang akan dimasuki. Segmen pasar merupakan
sumber yang akan menjadi komponen penghasilan tujuan kepvangan pemsahaan
Manajemen harus menerjemahkan pernyataan misi dan strategi ke dalam tojuan
yang disesuasikan dengan pasar dan pelanggan yang spesifik.

Kaplan dan Norton membagi perspektif pelanggan menijadi dea kelompok
pengukuran, yaitu;

1. Custemer core measurement

Tolak skur yang secara uwmum dikaitkan dengan pengukuran dalsm
perspekf pelanggan adalah:

8. Pangsa pasar
Meunggambarkan proporsi bisnis yang bisa dicapai olch perusshaan pads
segmen pasar yang ditargetkan dalam bentuk satuan jumlah pelanggan, vang

yang dibelanjakan atau volume satuan yapg teginal.

b, Relensi pelanggan
Menjelaskan bagaimana perusshaan meningkatken pangsa pasar dengan
memperiabankan atau membina hubnngan dengan pelanggan yang ada. Hal
ini dikarenakan pelanggan merupakan aset penting bagl perusahaan dalam

meniarmn arus kas dan bisnis perusahaan.

¢. Akuisisi pelanggan
Perusahaan menumbubkan bisnis perusahaan dengan menetapkan mjuan
berupa peningkatan basis pelanggen dalam segmen sasaran  strategis.
Ukorannya adalah keberhasilan perusahean menank atay memenangkan

pelanggan atau bisnis baru,
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d. Tingkat kepuasan pelanggan

€,

Ukuran kepuasan pelanggan membenkan umpan balik mengenai seberapa
baik perusahaan melaksanakan bisnis. Pengukuran tersebut juga dilelarkan
untuk mengukur seberapa jauh para pelanggan puas terhadap pelayanan

perusahaan,

Tingkat profitabilitas pelanggan

Mengukur keuntungan bersiti yang diperoleh dari pelanggan atau scgmen
tertentu setelah menghitung berbagai pengeluaran yang digusakan untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan tersebut.

2. Customer value proposition

Proposisi nilai pelanggan merupakan faktor pendorong {fead indicaior)

untok okuran pelangpan penting. Proposisi nilat pelanggan berbeda untuk setiap

industri dan segmen pasar. Proposisi nilai pelangpan didasarkan pada afribut
scbagal benkut:

. Product/service atiributes

Meliputi fungsi dard prodek alan jasa, harga dan kaalitas. Pelanggan memiliki
preferensi  berbeda-beda atas produk yang ditawarkan. Ada yang
mengotamakan fungsi dan produk, kualifas ateu harga yang mumah
Perusahazn harus mengidentifikavikan apa yang diinginkan pelanggan atas
jase produk yang ditawarkan. Selanjutnyve pengekuran kinerja ditetspkan
berdasarkan hal tersebut.

Customer relationship

Menyangkut perasaan pelanggan terhadap proses pembelian produk yang
ditawarkan perusahaan. Perasaan pelanggan ini sangat dipengaruhi eleh daya
ranggap dan komitmen pensahsan terhadap pelanggan berkaitan dengan
masalah waktu penyampaian. Waktu merupakan komponen yang penting
dalam persaingan perusahaan. Konsamen biasanya menganggap penyelesaian
prider yang cepat dan tepat wakiu sebagai fakior penting bagi kepuasan

mereka.
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¢ Image dan reputation
Menggambarkan faktor-faktor tak berwujud yang membuat pelanggan tertarik
kepada suatu perusahaan, Perusahann yang berusaha mengeksploitasi citra
dan reputasi menentukan sendiri pelanggan idealnya dan berusaha
mempengaruhi  perilaku  pembelian  pelanggan  melalui  citra  yang
diasosiasikan dengan pembelian produk perusahaan.

Menurut Tracy dan Wirsems, untuk value proposition kebanyskan
perusahaan memilik salah satu dari tiga sizategi berikut:

1} Product leadership
Perusahaan ving mengadopsi stategi i lebih menckankan kualites daxi
produk, baik dari segi fitur, fungsi, dan fakfor lain dimane perusahaan ingin
menunjukikan bahwsz produknya sangat layak entuk dinanti dan dibeli.

2y Customer infimacy
Perusahaan yang menerapkan strategi int cenderung fokus untuk membangun

hubungan yang loyal dengan pelanggannya.
3} Operational excellence

Perusshaan dengan strategi (ni aken menggabungkan kualitas, harga, dan
kemudaban membeli yang tidak ada bandingannya.

2.6.3.3 Perspektif Proses Bisuis Internal

Proposisi nilai pelanggan dan tujuan keuangan menupakan hasil yang ingin
dicapai suatu organisasi. Strategt sehatknya tidak hanya terpaku pada hasil vang
diinginkan, tetapi juga bagaimana strategi tersebut dapat dicapai. Menurut Porter,
esensi dani strategi adalah pada aktivitasnya, yakni menunjukkan aktivitas yang
berbeda dibanding rivainys. Seni dalam mengembangkan strategi yang sukses dan
berkelanjutan adalah dengan memastikan keselarasan antara akfivitas internal

organisasi dengan proposis mlai pelanggan.

Aktivitas dari suatu organisasi tercokup dalam kerangks proses bisnis
mlemal yang kemudian terwnjud nwelalsl vedfve chafnenya, Aktivitas ind

merupakan proses atau case dari porusahaan wntuk membentkan pilal bag
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pelanggan dan mencapal hyuan keuangannya. Proses bisnis internal dzlam suatu

organisasi terditi dari empat bagan, yaitu:
1. Proses inovasi

2. Proses manajemen pelanggan

3. Proses operasional

4, Proses regulast dan lingkongan,

Semua proses ini penting dan bams dilakukan dengan baik oleh setisp
bagian dalam organisasi. Proses inovasi dapat dipengarubi oleh kebutvhan dad
target pelanggan, fokus pada pengembangan produk bam, dan pepingkatan
pelayanan yang dapat memberikan solusi lebih baik. Proses manajemen pelanggan
lebih menckankan untvk fokus pada akuisisi pelanggan barn jika perusabaan
bertindak sebagai early-mover advantage. Sedangkan proses operasional ferkait
dengan biaya, kualitas, cyele finre dari proses operasi, hubungan dengan supplier,
dan lain-lain.

Strategi dalam proses bisnis internal tersebut diselaraskan dengan arah
dan tujuan dari perusahaan, sehingga dalam hal ini BSC hanya berfungsi sebagai
penerjemah dan penghubung tolok ukur dengan strategi perusahaan,

Customer Regulztery and
Trinpyation Processes Managenient Operational Processes Environmental

Processes Frocesses

- Balution
Development

& = Cusipmer Service

* Relationship
Manzgement

- Speed - Market

- Joint Venture! e
Fartnegship 5 Sary
! orvices
S oid the Franchise imerease Custemer “Achleve Operatlonal Bea Good

Valup” Excellence" Carperate Clifzen®

Gambar 2.4 Generic Organization Value Chain

{Kaplan dan Nonon, The Siaregy - Foensed Organizarion, 2001}
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2.6.34 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran merupakan dasar dari semua
perspektif. Pertumbuhan dan pembelajaran mengacu pada intangible assets vang
dibutubkan organisasi untuk wmelaksanakan aktivitasnya, sehinpga organisasi
dapat menurjukkan kinerjanya pada level tertinggi untuk memberikan vaiue
kepada pelanggan, Terdapat tigs kategon dari perspektif pertumbuhan dan
pembelajaran, vaitu:

1. Kompetensi strategik (shrafegic vompetenciesy. ketrampilan dan pengetahuan
yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan strategi.

2. Teknologi strategik (strategie fechnologios): sistem informasi, database, dan
jaringan yang dibutuhkan untuk mendulang strategi.

3. IKim untuk melskukan todakan {climate for actior): budava kerja yang
dibuiuhkan untuk memotivasi dan menyelaraskan tklim kerja dengan sirategi.

Pertumbuhan dan pembelajaran memupakan awal uatuk mencapai tujuan
jangka panjang dan strategi berkelanjutan bagi perusabaan. Level eksekuiif telah
menyadari betapa pentingnya perspektif ini, tetapi seringkali perspektif ini kurang
diperhatikan. Dengan memperhatikan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran,
setelah ketiga perspektif yang lain ditetapkan, eksekutif dapat menyelaraskan
sumber daya wanusia, teknologi informasi, dan ikHm perusshaan dengan

kebutuhan dalam melaksanakan strategi bisnis sntuk mencapal jean perusahaan.

reatepic Cechoibicion - Q. - Clingle for Acfion

H
Sills Kg‘&fﬁ“ Ifeaure || Aspicaions || Awenmes || Aligemem ’; Resdiness || Stodvaion
Guaegie skl - Bestpractir Swegconthncloy -Undkmunding - Goslsdligred - Asenge - Morshe
£BYErage shanieg CEAMIE ipriegy (¥} with sentie fhey {eaizinting)
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Gambar 2.5 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

{Koplan dan Noston. The Straregy ~ Focused Organization, 20013
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BAB III

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Perusahaan

PT Argo Pantes merupakan salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia yang
bergerak di bidang produksi tekstil. Bisnis tekstil perusahaan ini pada awalnya didirikan
oleh The Ning King dan berpusat di JI. Pintu Keeil 38, Jakarta karena sejak tahun 1950-an
daerah ini merupakan pusat perdagangan tekstil Indonesia. Pabrik pertama didirikan pada
tahun 1961 oleh The Ning King dan H. Musa yaitu pabrik pertenunan PT Daya Manunggal
yang berlokasi di Salatiga, Jawa Tengah.

Pada tanggal 29 mei 1972 diresmikan pabrik tenun PT Daya Manunggal di
Tangerang, Jawa Barat (Banten) dengan Inas tanah 44,5 Ha. Dalam rangka memenuhi
kebutuhan benang tenun, didirikan pabrik pemintalan PT Dharma Manunggal di Tangerang
yang diresmikan pada tanggal 11 Januari 1975.

Alasan PT. Daya Manunggal memilih Tangerang sebagai lokasi untuk pabrik
tenunnya karena sebagai salah satu kota industri di Jawa Barat (sekarang dikenal dengan
Propinsi Banten), Tangerang memiliki lahan yang cukup murah, berada di jalan utama kota
Tangerang, dekat dengan kali Cisadane sehingga memudahkan pengambilan air dan
pembuangan air limbah yang sudah diolah kembali, serta dekat dengan Jakarta sebagai

ibukota negara yang menjadi pusat pemerintahan dan perdagangan.

Pada tanggal 12 Juli 1977 diresmikan pabnk pemintalan dengan 2 unit produksi,
yang diberi nama PT Argo Pantes 1 dan PT Argo Pantes 2, dengan kapasitas produksi awal
kurang lebih 90.000 mata pintal (spindle). Pada tahun 1980, PT Argo Pantes membangun
pabrik pertenunan dan pencelupan kain yang diberi nama PT Argo Pantes 3 dan PT Argo
Pantes 4.

Pada tahun 1985, PT Daya Manunggal diambil alih oleh PT Dharma Manunggal.
PT Dharma Manunggal 1 memproduksi benang tenun dan PT Dharma Manunggal 2
memproduksi kain grey. Pada tahun 1987, PT Argo Pantes mendirikan pabrk pencelupan
benang di Tangerang. Pada tanggal 31 Mei 1990, PT Argo Pantes melakukan ekspansi
dengan mendirikan pabrik pemintalan baru sebanyak 2 unit produksi di Desa Ganda Mekar

Cibitung, Bekasi.
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PT Argo Panfes merupakan perusahaan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
dengan susunan pemegang ssham individu, yaita: H. Musa (37%), The Ning King (23,3%),
Karman Widjaja (10,7%), Lie Ang Sioe Nio (10,7%), serta tiga pemegang saham lainnya
dengan modal saham yang disetor penuh sejumlah Rp. 3.000.000.000,-. Atas kesepakatan
Dewan Komisaris, pada fanggal 1 Juni 1990 selumuh asset PT Dharma Manunggal
diptndahkan ke PT Argo Pantes.

Pada bulan Juli 1990, International Finance Corporation (IFC), perusshaan afiliasi
dari World Bank, telah melskukan penyertaan modal sebanyak 6%. IFC memberikan
fasilitas kredit sebesar USS 83 juts bagi PT Argo Pantes berdasarkan Memorandum of
Understanding vang ditandatangan: pada tanggal 28 Juli 1590,

PT Axgo Pantes mendaflarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya pada tanggal 7 Januari 1991. Sejumlah 15.882.000 lembar saham ditawarkan
kepadia masyarakat dengan nilai nominal Rp.1000,00. Penawsaran umum melalsi Pasar
Madal Indonesia tersebut bertujuan untuk melakukan perluasan usaha dengan cam
membarngun pabrik pemintatan yang bare dan memberikan kesempatan kepada masyarakat
guna memiliki sehagian saham perusahaan.

Dengan efektifoys penggsbungan Bursa Efek Jakarta dan Bums Bfek Sumbaya
yang kemudian berubsh nama menjadi Bursa Bfek Indomesiz (BEI) pada tanpgal 30
November 2007, kini szham PT Argo Pantes Tbk yang felah dikeluarkan sebesar
358,357 A30 lembar saham yang rcatat di BEI sejak tanggal 1 Desember 2007,

Kantor pusat PT Argo Pantes saat i berlokas) di Wisma Argo Manunggal 1 Gator
Subroto No 59 Kav 22 Jakarta Selatan. PT Argo Pantes merupakan industri tekstil terpadu
yang meliput 5 pabrik pemintalan/spinning (tiga di Tangerang dan dua di Bekasi),
pertenuran/weaving, pencelupan bensngfyarn processing, dan pencelupan kanifebric

Processing.

Dalam rangka mengutamakan kepuasan pelanggan, sebagai perusahaan tekatil vang
berorientasi ekspor, PT Argo Panter elah memenuhi berbagal pevsvaratan stardlarisasi
mternasional seperti tercapainya sertifikas IS0 9001:2000 dan sertifikast IS0 14001:2004
di tahun 2007 dari SGS. Selam iy, PT Argo Pantes juga berhasil meraib sectifikasi Ocko-

Tex Standard 100 vang diterbitkan oleh Swiss Textile Testing Institute,
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3.2 Visi, Misi dan Nilai-nilai Perusahaap

3.2.1 Visi Perusabaan

Menjadi produsen tekstil terpadu dan terkemuka di Indonesia yang menghasitkan
produk berkualitas, ramah linglaungan dan berorientasi pada kepuasan pelanggan,

3.2.2 Misi Perusahaan
» Mempertahankan kepemimpinan di bidang industri pertekstilan.

o Meningkatkan efisiensi dan produktivitas dengan menerapkan pricsip “Zes:

Practice’.
» Menyediakan produk dan pelayanan yang terbaik bagi pelanggan,
» Memaksimalkan pengembalian nilai investasi para stakeholder.
» Meningkatkar Tata Kelola Perusahaan yang Baik {Good Corporate Governance).

« Berperan akiif bagi pertumbuhan ekonomi nasional.

3.2.3 Nilai-nilai Perusahaan
» Integritas = ketulusan / kesetiaan / kepercayaan

Bersikap tulus dalam segala permasalahan yang Derkaitan dengan selurnh pihak
vang berkaitan dan kepenlingan. Mengharpai kesetiaan karyawan, pemasok dan
pelanggon, pantas dapat dipercaya.

s Kredibilitss m'mﬁanggzmg jawaban / ketetapan hab

Senantiaga dapat dipercaya wntuk mewujudkan apa yang diucapkan.
» Bekeda demt keungpulan

Tidak pernah menjadi nomor doa, selaln menjadh yang terbaik.
» Kerjasama = singrgi

Menghargal keanekaragaman dalam orgamisasi yang meliput, ketrampilan latar

belakang, pendidikan, anggong jawab dan kemampuan.
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¢ Profesional

Cakap dalam tindakan, perkataan dan perbuatan. Bermoral ditunjukkan dalam
sikap pribadi dan lingkungan kerja demi tercapainya hasil yang efektif dan efisien.

3.3 Sumber Daya Manusia dan Struktur Organisasi Perusahaan

PT Argo Pantes memiliki jumlah karyawan sebanyak 4.944 orang (2007), dengan
jenjang pendidikan bervariasi mulai dar tingkat SD, SMP, SMA, sarjana muda hingga
sarjana, Jabatan/posisi yang ada di PT Argo Pantes adalah Direktur, Manager/Asisten
Manager, Kepala Departemen/Divisi, dan Pelaksana.

PT Argo Pantes mengadakan program pelatihan SDM kepada segenap
karyawannya sesuai dengan jabatan mercka masing-masing. Pelatihan SDM bertujuan
untuk menyediakan, menyiapkan, dan meningkatkan kemampuan, kepedulian,
ketrampilan, serta sikap karyawan dalam rangka menunjang terselenggaranya kegiatan
proses produksi untuk mencapai tingkat efisiensi dan produktivitas yang diharapkan.

Pelatihan yang diberikan antara lain mencakup manajerial, teknikal, serta
pengetahuan lingkungan dan mutu. Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara intemat dan
eksternal serta formal (kelas) dan informal (briefing). Evaluasi pelaksanaan pelatihan
dilakukan di akhir pelatihan dengan mengedarkan kuesioner pelatihan. Selain i dilakukan

pula evaluasi efektivitas pelatihan oleh atasan langsung setelah berjalan 2 bulan pelatihan.
Fasilitas perusahaan yang dapat digunakan oleh para karyawannya antara lain :

Koperasi Karyawan (Koperasi Manunggal Sejahtera)

Mess / Asrama karyawan diberikan kepada karyawan yang memenuhi persyaratan
Tempat peribadatan (Masjid Halimatusy Syadiyah)

Sarana gedung pertemuan

Kantin

Loker

Poliklinik perusahaan

Perpustakaan bagi pekerja

N A o e

Lain-lain : Organisasi Serikat Pekerja (Serikat Pekerja Nasional / SPN) dan Organisasi

Panitia Pembina Keselamaran dan Kesehatan Kerja.
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3.4 Produk dan Segmentasi Pasar

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT Argo Pantes
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PT Argo Pantes memproduksi benang yang terdiri dard 100% katun, campuran

polyester katun dan polyester rayon. Schagian dan benang yang dihasilkan dipakai sebagai

bahan bakn untuk memproduksi kain, Parusahasn memproduekst dua macam kamn, yaitu
grey fabric {kxin mentah) dan finiched fubric {kain jadi). Ada dua macam finished fobric,
vaitu sofid dye {polos) dan primed {beroorak).

PT Argo Pantes melayani kebutuhan passr dalam neger dan luar negeri. Dari total

produksi pada tahun 2007, 33 % benang dan 80 % kain dipasarkan ke Juar negeri. Sejak

awal berdinnya, perusahaan telah menetapkan sasaran yang akan menjadi segrnen pasamnya

baik di pasar lokal maupun di pagar luar negeri, yaitu golongan menengah ke atas. Segmen
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pasar tersebut ditentukan berdasarkan pertimbangan dari segi kualitas dan produk yang
akan diproduksi, jenis produk dan harga yang akan ditetapkan.

Perusahaan juga mengacu pada keadaan demografis dan geografis seperti tingkat
pendapatan yang mencerminkan daya beli, gaya hidup dan faktor budaya. Sebagai contoh
masyarakat Eropa memiliki nilai keindahan yang cukup tinggt dan fashionable. Mereka
lebih menyukai produk katun dibandingkan sintetis. Eropa menuntut standar kualitas yang
cukup tinggi.

Standar kualitas internasional yang digunakan pada industri TPT adalah standar
USTER yang mencakup syarat antara lain kekuatan benang dan kain, kerataan pencelupan,
kerataan printing, kelenturan, kehalusan tenunan, dan berat kain. Standar USTER
dinyatakan dalam persentase, dimana seluruh produsen TPT dunia dinyatakan sebesar
100%. PT Argo Pantes menduduki kualitas 25% USTER yang artinya hanya 25% dari total
produsen di dunia yang mampu memproduksi dengan kualitas produk yang dihasilkan oleh
perusahaan.

Produk PT Argo Pantes dikonsumsi oleh industri kain (untuk benang) dan industri
garmen (untuk kain) di negara lain. Tujuan ekspor benang antara lain ke negara Cina,
Korea, Philipina, Srilangka, Malaysia, Taiwan, Vietmam, USA, Mesir, Thailand,
Singapura, Israel, Mauritius, Hongkong, Austraiia, Peru, Tunis, Italia dan Belanda.
Sementara tujuan ekspor kain antara lain ke negara Belanda, Turki, Italia, USA, Srilangka,
UK, Peru, Yunani, Spanyol, Bangladesh, Meksiko, Polandia, India, Vietnam, Swedia,
Laos, Portugal, Hongkong, Cina, Malaysia, Belgia, Libanon, Afrika Selatan, Kolombia,
Jerman, Taiwan, Syria, Yemen, Brunai, Cyprus, Kanada, Mesir, Korea, Singapura, Jepang,
Arab Saudi dan Thailand.

3.5 Produksi
3.5.1 Proses Produksi

3.5.1.1 Proses Pembuatan Benang (Spinning)

No. Proses Detail Proses

1. | Blowing 1. Penguraian gumpalan bal kapas

l 2. Pencampuran
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[#%]

Pembersihan kotoran

2. | Carding Penggarukan
. Pembersihan

Penguraian serat dari gumpalan menjadi individu

3. | Pre Drawing Perangkapan dan peregangan
Pensejajaran serat

. Perbaikan kerataan

4. | Lap Former . Pengaturan standar 50 gram/yard

. Pembentukan sliver menjadi lap

5. | Combing . Penyisiran
. Pemisahan serat panjang dan pendek

. Pensejajaran serat

T O A It Y o el e

. Pembentukan lap menjadi sliver

6. | Drawing Perangkapan
Perbaikan serat dalam sliver
Pensejajaran serat

Pengaturan persentase blending

7. | Roving Pembentukan sliver menjadt roving
. Pembuatan puntiran

. Persiapan ke ring spinning

8. | Ring Spinning . Pembuatan benang lewat drafting dan twisting

. Penomoran benang

O O R I B PR S I

. Pembentukan roving menjadi bobbin

9. | Winding 1. Pembentukan bobbin ke cheese

2. Pemerataan benang

3. Pengaturan berat gulungan benang

10. | Packing Pengepakan benang grey sesuai nomor lot

3.5.1.2 Proses Pencelupan Benang (Yarn Processing)

‘ No. Proses Detail Proses ]

| I. | Singeing Penghilangan bulu-bulu yang terdapal pada serat benang
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2. | Cone 2 Hank Penggulungan benang dari bentuk cones ke hank

3. | Mercerize Penarikan benang dalam larutan caustic soda untuk
menambah daya serap, kilat dan kekuatan tarik

4. | Hank 2 Cone Penggulungan benang dari bentuk hank ke cones

Soft Winder Penggulungan benang dari bentuk cones ke bentuk

stainless tube

6. | Dyeing Pencelupan benang dalam bentuk cheese atau beam
mulai dari proses scouring-bleaching sampai oiling

7. | Drying Pengeringan benmang dengan menggunakan uap panas

. yang dialirkan dengan bantuan blower
8. |RTW Penggulungan benang dari bentuk tube ke bentuk cones
9. | Packing Pengepakan benang sesuai dengan no lot, warna, dil.

3.5.1.3 Proses Pertenunan {Weaving)

No. Proses Detail Proses

1. | Warping Pemindahan gulungan dari cones menjadi boom sesuai
dengan panjang yang ditentukan

2. | Sizing Proses penganjian benang lusi untuk menidurkan bulu-
bulu benang dan menambah kekuatan benang

3. | Reaching Proses memasukkan benang lusi ke dalam gun, dropper,
sisir dan menentukan anyaman tenunan

4, | Tying Penyambungan benang lusi diatas mesing tenun dengan
boom yang baru

5. | M/C Weaving Pembuatan kain dengan cara menganyam benang lusi

dan benang pakan dengan motif anyaman yang telah

ditentukan

6. | Inspecting Pemeriksaan kain setelah selesai ditenun untuk
memisahkan dan membedakan kain sesuai grade-nya

7. | Folding Proses melipat dan mendata kain yang sudah selesai
diinspeksi

8. | Packing Penyusunan kain di atas palet dan mendata scsuai dengan
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jenis manpun grade dari kain tersebut

3.58.1.4 Proses Pencelupan Kain (Dypeing Finishing)

Na. Proses Detail Proses
FPreparation Penyambungan kaim preige per pieces fiap palet
2. | Bleaching 1. Singeing {pembakaran bulu kain greige}
2. Desiz dan Scour {proses pemasakan dan penghilangan
kotoran}

3. Bleaching (proses pemutihan/pengelantangan)

4, Mercerize {proses pensiabilan semat cotion, menambsh
kekunatan kain, kilap dan daya serap)

5. Heat Set {proses pensiabilan sexat polyester dengan
temperature 210°C)

3. | Dyeing 1. Pad Dry (proses pencelupan/pewarnaan kain dengan zat
Warma)

2. Baking (proses fiksasi / pengikatan zat warna dengan
serat polyester pada temperature tinggi)

3. Pad Steam (proses pengikatan zat warna dengan serat
cotton dan proses pencucian untuk menghilangkan zat
warna yang tidak terfiksasi)

4. | Finishing 1. Resin & Soflening (proses penyempurnaan dengan obat
resin dan softener)
2. Sanforize (proses pemampatan kain untuk mendapatkan

shrinkage vang diinginkan pelanggon)

5. | Inspecting Pemeriksaan grade kain, dimana grade A untuk dikirim
ke pelanggan, sedangkan grade B dan C dijadikan ex-

stock {menunggu keputusan selaniutnya)

6. | Packing Pengepakan kain untuk dikirim ke gudeng sesus

kebutuban permintaan pelanggan
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352 Kapasitas Produksi
Kapasitas produksi PT Azgo Pantes pada tahun 2007 adalah
a.  Pemintalan / Spinning
Jumiah mesin © 139.680 spindle dan 600 double twister,
Prooduksi / bulan - 10.030 bal,
b, Pertenunan/ Peaving
Jumiah mesin 472 mesim fezun.
Produksi / bulen : 3.5 jula yards.
¢.  Pencelupan Benang / Yarn Processing
Produksi / bulan : 200.925 ton.
d. Pencelupan Kain / Fabric Processing

Produksi / bulan . 4 juta yards.

3.6 Corporate Social Responsihility

Kegiatan usaha perusahaan adalah industri padat karya vang erat kaitannya dengan
swmber daya alam dan kesejahteraan lingkungan sekitarnya, dan karenanya perusahiaan
bertanggung jawab terhadap aspek sosial dan lingkungan.

Sebagai salah satn wujud kepedulian perusahaan terhadap lingkungan adalah
partisipast perusahsan terhadap Program Penghijanan Dinas Lingkungan Hidup Kota
Tangerang, pemberian bantuan drum bekas ke Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang
untuk menunjang proyek pembuatan pupuk kompos, dan kepiatan aksi donor darabh di

lingkungan pabrik.
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BABIY

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4,1 Analisis Kondist Eksternal Perusahaan

Kondisi Ingkungan eksternal dapat mempengaruhi kinerja perusahaan,
Pengaruh tersebut dapat berdampak positif atau pegatif. Perusahsan diharapkan
dapat memanfaatkan peluang dan menghindan ancaman yang ada di lingkungan
cksternaluya. Oleh sebab ity, dalam melakukan perumusan, perencanaan dan
traplementasi strategs usehanya, sangat penting bagi perusahsan unfuk selalu
menganalisis bagaimana kondisi eksternal vang dapat mempengaruhi kinera
pemsahaan, Perikut ini akan dibahas kondisi Hngkungan makro dan industd vang
dapat mempengaruhi rencana strategi dan kinerja dari PT Argo Pantes,

4.1.1 Lingkungan Makro
4.1.1.1 Analisis Politik

Situasi politik dan keamanzn di Indenesia masih rentan akan adanya
konflik, ancaman terorisme, dan juga unjuk rasa karema masyarakat semakin
berani mengutarakan ketidakpuasannya akan kebijakan pemerinizh. Para pekerja
Juga berani melakukan aksi unjuk rasa bila dirasakan kebijakan perusahaan tidak
adil dan merugikan mercka. Hal Inl tentunya membuat iklim kerja di Indonesia
menjadi kurang lkondugif.

Menjelang masa kampanye pemilu tahun 2009, biasanya anggaran
belanga partai-partai politik akan meningkat tajam, salah satunya untuk atribut.
atribut partai seperti bendera, kaos, jaket, topi, spanduk, dan lain sebagainya.
Alribub-atribut partai int berbahan dasar tekstil dan tentunya merupakan suaty
peluang bagi produsen TFT karena permintaan produk TPT akan meningkat
menjelang pemilu apalagi dengan semakin banyaknya jumlah partai politik yang

akan beartarung & perlo wahon 2009 dibandingkan pemihy tabun 19%Gan,
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4.1.1.2 Analisis Ekonomi

Kondisi resesi perekonomian dunia secara tidak langsung memberikan
efek negatif bagi perckonomian Indonesia. Harga minyak dunia yang sempat
mengalami kenaikan tajam pada akhimya berdampak juga pada kenaikan harga
bahan baku tekstil impor. Padebal industri tekstil Indonesia sangat mengandalkan
bahan baku dari luar, misalnya tahan baku kapas yeng diimpor dari Cina karena
kualitas kapas Indonesia tidak bagus,

Selain harge minysk dunia vang tidak stabil, fluktuasi kurs mata vang
asing terhadap Rupizh juga memberikan dampak negatif bagi industd TPT di
Indonesia. Pada uwmumays, harpa jual bahap baku dan produk TPT sudah
ditentukan dalam kontrsk jangka panfang. Jangka waktu kontrak yang pendek
biasanya empat bulan, snam bulan, atau satu tabun. Sulit bagi perusahaan untuk
melakukan renegosiasi sgar harga bisa diubah selama periode kontrak berjalan,

Indonesia sckarang ini lebih mengandalkan impor minyak dunia
dibandingkan produksi minyak dalam negerinya sendiri. Harga minyak dunia
yang fluktuatif mengakibatkan pemerintah harus ferus melakukan koreksi
terhadap asumsi harga minyak dunia dalam meramcang APBN.-nya. Semakin
tinggl harga minyak dunia menyebsbkan APBN semakin defisit kila tidsk
diimbangi dengan kenaikan sombor pendapatan atau penckaman sumber
pengeluaran lain, Untuk mencegah defisit APBN veng lebih banyak, pemerintah
terpaksa mengurangi subsidi BBM vyang berdampak pada kenaikan harga BBM.
Kenaikan harga BBM ini menyebabkan harge barang-barang lamn ikl naik,
termasuk tanf dasar listrik kavena memerlukan BBM sebagai sumber ensrginya,

Kebijakan pemerintah yang sempat menaikkan harga BBM dan tarif
dasar listrik merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi mdustri dan
melemahkan daya beli konsumen di Indonesia. Kini dengan turunnya harga
minyak dunia memungkinkan pemerintah Indoresia merurunkan kembali harga
BBM jenis tertentu. Namun hal ini tidak diimbangt dengan penurunan harga
barang dan jasa yang sudab terloniur naik sehingga tidak berimbas banyak bagi
konsumen. Daya bel konsumen Indonesia vang melemah menyebabkan produk-

produk tekstil tidak akan meniadi kebutnhan priovitas karena masvarakat lebib
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mementingkan kebutuhan dasar lainnya. Jika diurutkan, produk-produk tekstil

akan berada di urutan bawah setelah kebutuhan-kebutuhan lain terpenubhi.

Selain kenaikan biaya bahan baku dan overhiead, industri TPT Indonesia
sebagai industri yang menyerap dan mengandalkan banyak tenaga kerja, harus
memikirkan labor cost karena adanya kenaikan upah tenaga kerja setiap tahunnya.
UMR di Indonesia termasuk cukup tinggi dan kenaikan UMR disesuaikan setiap
tahunnya (bila dibandingkan upah pekerja di Cina hanya sekitar US$ 0.45/bln,
sementara di Indonesia sekitar US$ 0.80/bIn). Produktivitas pekerja di Indonesia
pun masih belum setinggi Cina (bila dibandingkan, pekerja di Cina bekerja rata-
rata 48 jam/minggu dan tidak mengenal libur pada han kerja, sementara pekega
di Indonesia bekerja 40 jam/minggu dan memiliki hak libur bila ditetapkan
sebagai han libur nasional).

Pertumbuban industi TPT di Indonesia semakin melambat karena
tekanan biaya produksi yang semakin tinggi di tengah permintaan konsumen yang
semakin menurun. Hal ini menyebabkan industri TPT mengalami kesulitan untuk
mengalokasikan dana bagi kepentingan investasinya. Industri TPT di Indonesia
sedang memasuki fase sunset. Dukungan perbankan untuk investasi di sektor
industri TPT masih sangat kecil. Hal ini terlihat dari rendahnya alokasi penyaluran
kredit untuk sektor investasi. Perbankan tampaknya masih sangat ekstra hati-hati
bahkan terkesan pelit dalam menyalurkan kreditnya ke sektor industri tekstil.

Hal itz bertolak belakang bila dibandingkan kucuran kredit ke sektor
konsumsi, seperti kredit rumah atan mobil, bank terlihat sangat royal. Hal ini
disebabkan peristiwa di masa lalu ketika tejadinya kredit macet besar-besaran di
sektor usaha atau korporasi yang telah merontokkan sejumlah perbankan nasional.
Perusahaan TPT merupakan salah satu sektor usaha yang mempunyai nilai kredit
macet yang tinggi. Dengan penerapan risk base management, bank menjadi sangat
selektif dalam menyalurkan likuiditasnya. Atas insiruksi Bank Indonesia, bank
pelaksana membuat peta industri untuk mengetahui kinerja sektor usaha tertentu.
Hal itu dilakukan uniuk memetakan risiko kredit dunia usaha. Hasilnya, industri

TPT masuk dalam kelompok usaha berisiko tinggi (high risk).
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Penurunan investasi PMDN bertolak belakang dengan pemmngkatan
investasi asing, hal ini terlhal dan dominasi empat negara di industn TPT
nasional, vaitu PT Indorama (India), Summitmas Group {Jepang), Korean
Garment Group dan Taiwan Garment Group. Penurunan investasi PMDN
discbabkan karens Hdak adanya upeya konkret pemerintah dalam hal bantuan
modal. Sedangkan PMA ditopang kucuran modal dar negaranya. Feran investor
asing ini membawa dampak positf karena meningkatkan aliran modal masuk,

Meski demikian, dampak burnk krisis kenangan di Amerika Serikat yang
berkepanjangan skibat Subprime Mortgage harus diwaspadai karéna Indonesia
dan negara-negara lain pada akhimya ikut terkema dampakmya (efek domino).
Negara-negara majn seperti Amerika dan Eropa telah mengalami perlarbatan
pertumbuban  eckonomi, tingkat pengangguran  meningkat, dan  mereka
membutubkan alivan dana untuk mengatasi krisis hkuiditas perusahasy-
perusahaan di negaranya. Sebagal akibamya, investor asing dapat keluar dan
menarik modalnya dari Indonesia sccara tiba-tiba yang menyebabkan kurs Rupiah
melemah. Selain ita, Indonssis cukup baoysk menggantungken devisanya dan
ekspor ke negara maju seperti Amerika, Eropa dan Asia Timor, termasuk produk
TPT, schinggas iika perckonomian nogars-negara tersebut anjlok, permintaan

ekspor Indongsia ke negars-negara tersebut akan mengalami penurunan.

4.1.1.3 Analisis Sosial dan Legal

Tekstil merupakan salah satu kebutuhan primer yang harus dipenuhi
manusia. Bra yang semakin modermn membuat tekstil tidak lagi dipandang sebagai
kebutuhan pokok yang sederhana, tetapt merupakan refleksi peradaban manusia
yang memakainya. Semakin maju suatu bangsa, semakin finggi pula peradaban
dan pendidikannya, schingga kebutuhan akan teksul tidak lagr sebatas penutup
tubuh, tetapi juga sebagai ajang entuk meningkatkan gengsi. Trend permintaan
dunia saat i Juga mengarab ke produlk tekstil yang bemilal tambab tinggt, seperu
bahan ekskiusif antuk reancangan pars desammer. Para desainer lerkemuka
menggunakay bahan fckstil vang barkualitas bagus wnwk memberikan kesan

berkelss pada rancangannya.
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[ani gekian banyak jenis produk tekstil yang ada, katun menjadi produk
yang disukai konsumen khususnya di FEropa dan Amerika. Konon ada
kecenderungan di dunia bahwa semakin tinggi tingkat ekonomi suatu negara,
maka mereka akan lebib banyak mengkonsumsi bahar katun. Hal ini discbabkan
kualitas katun yang dapat memberikan kenyamanan kepada si pemakai dan belum
dapat digantikan okch jenis serat [ainnva,

IM Indopesiza sendiri, meskipun sebagian besar masyarakeinya
merupakan kelas menengah ke bawsh, namun ada kecenderungan memiliki sifat
konsumtif dan senang bila dapat mengenakan pakaian yang bagus dan senantiags
berganti-ganti seolab-olah dapat meningkatkan gengsi mereka. Dengan kondisi
melemahnya daya bell masyarakat Indonesia tampaknys tidak menyuruikan niat
mereka untuk telap membeli produk tekstil. Sebapgai akobamya, masyarakat lebih
memibh produk tekstil selundupan dari luar nepgerd yang harganya lebih murah,

Memwut Poppy Dharsono, penasibat Asosiasi Perancang Pengusaha
Mode Indonesia (APPMI), Faciory Outlet (FQ) dicurigai sebagai tempat dimana
barang selundupan mendapat tempat legal untuk diperdagangkan. Letaknya yang
di tengah kota pun berbeda dengan di luar negeri di mana FO berada di pinggiran
kota karena dianggap sebagai pesaing tidak sehat untuk industri dalam neger:.

Biasanya menjelang hart raya Idul Fitr, Natal, dan Tahun Baru, ribuan
kontainer pakaian bekas siap dikivimi dari Cina, Taiwan, dan India menuju
Indonesia karena permintaan masyaiakat terthadap TPT menioghkst fajam
menjelang harl raya. Berdasarkan daia kompifesi Badan Pusat Statistik dan
Departernen Perindustrian (harian Kompas, 28 November 2008), produsen loksal
hanya memasok 22 persen dari keseluruban konsumst garmen nasional pada tahun
2007, Sedangkan impor resmi hanye memasok 7 persen pangsa pasar gammen
domestik. Berarti sisa 71 persen pangss pasar domestik dikwasal produk impor
tidak resom alias degal.

Pemerintah sebenamya telah melarang impor pakaian bekas melalui
Kepotusan Mentert Perindustrian  den Perdagangan  (Menperindag) Nomor
2297MPPIKep/ 71997 tentang ketentuian umoem &i bidang impor yvang menetapkan

basang vang ditmpor harus datam keadaan bara. Akan tetapi. penvelundupan rerug
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berlangsung seiring dengan lemahnya penegakan hukum di Indonesia. Menurut
Benny Soetrisno, ketua Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API), selama ini
pihaknya belum pernah melihat atau mendengar ada importir TPT ilegal (terutama

importir pakaian bekas) yang dihukum.

4.1.1.4 Analisis Lingkungan Global

Sebelum tahun 2005, Indonesia pemah menikmati fasilitas jaminan pasar
tekstil untuk Amerika Serikat, Jepang, Kanada, dan 13 negara Uni Eropa melalui
sistern kuota. Dibandingkan negara ASEAN lainnya, kuota ekspor TPT Indonesia
ke AS merupakan yang tertinggi dengan jumlah 98,68 persen. Akan tetapi,
berdasarkan peraturan Organisasi Perdagangan Dunia (WTO), sistem kuota ini
dihapuskan per 1 Januari 2005 schingga kontinuitas ekspor TPT Indonesia ke

negara-negara tersebut terancam dan persaingan akan semakin ketat.

Indonesia mendapatkan kesempatan kedioa ketika di tahun 2006
pemerintah Amerika Serikat dan Uni Eropa memberlakukan pembatasan impor
tekstil dan garmen dari negara Cina. Ekspor dar Indonesia sama sekali terbebas
dari aturan pembatasan negara-negara lain. Banyak di antara negara-negara
tersebut berbisnis kembali dengan Indonesia karena mempertimbangkan kualitas
standar pelayanan konsumen yang tinggi, sesuatu yang memang sangat dituntut
dari mereka. Harga bukan lagi faktor utama bagi importir yang melayani kelas
menengah ke atas. Faktor refiable, supportive, dan on time delivery lebih bemnilai

dibandingkan dengan harga.

4.1.1.5 Analisis Teknologi

Peremajaan mesin industri TPT masih berjalan lamban, meskipun
pemerintah telah memberikan bantuan melalui Program Restrukturisasi
Permesinan TPT untuk peremajaan mesin-mesin TPT yang sudah tua.
Berdasarkan catatan dari Departemen Perindustrian, dari sejuruh mesin TPT yang
ada (8,38 juta unit mesin pada 2006), sekitar 80 persen diantaranya telah berusia

diatas 20 tahun. Hal ini menyebabkan produktiviias menurun hingga 50 persen.
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Program peremajaan mesin membutuhkan dana investasi yang besar dan
seringkali terhambat karena sulitnya memperoleh pinjaman dari perbankan seperti
telah dijelaskan di analisis ekonomi sebelumnya. Untuk merestrukturisasi mesin-
mesin tua tersebut diperkirakan membutuhkan biaya sekitar Rp 44,07 triliun.
Jumlah yang cukup besar tersebut terdiri dari restrukturisasi mesin di industri
pemintalan sebesar Rp 13,26 triliun, industri serat Rp 8,07 triliun, industri tenun,
rajut dan finishing Rp 20,9 triliun, dan industri garmen Rp 1,84 triliun.

Mesin produksi benang dan kain pada prinsipnya menggunakan
teknologi dasar yang relatif standar. Perkembangan teknologi lebih mengarah
pada fitur atau alat pembantu yang dapat meningkatkan produktivitas dan
kapasitas mesin. Dengan produktivitas dan kapasitas mesin yang lebih baik, maka
energi yang diperlukan untuk mengoperasionalisasikan mesin dan pegawai yang
mengoperasikan dapat lebih sedikit sehingga biaya produksi dapat ditekan.

4.1.2 Lingkungan Industri

Michael Porter dalam model five forces mengemukakan bahwa ada lima
kekuatan dasar yang harus diperhatikan dalam suatu industr, yaitu:

4.1.2.1 Hambatan Masuk dan Arcaman Pendatang Baru

Beberapa komponen yang mempengaruhi tingkat hambatan masuk dan

ancaman pendatang baru pada industri TPT di Indonesia antara lain:

¢ Kemudahan pendatang baru untuk memasuki industn TPT sangat mungkin
terjadi karena kemudahan memperoleh sumber daya (mesin dan tenaga kerja).
Seperti sudah dijelaskan di analisis teknologi sebelumnya, mesin untuk
memproduksi tekstil pada dasammya memiliki prinsip kega yang sama,
sehingga industn TPT kecil dan menengah tidak harus menggunakan mesin
teknologi terbaru yang bermodal besar, mereka masih dapat menggunakan
mesin-mesin lama untk menghasiikan produknya. Dari segi tenaga kerja,
jumlah tenaga kenja di Indonesia besar dan upah buruh di Indoncsia masih

termasuk rendah dibandingkan negara-negara Asia seperti Taiwan, Korea.
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dan Jepang sehinggs negara-negara bermodal tnggi int justmu melakukan

investasi di Indonesia dan menjadi kompetitor bagi perusahaan TPT lokal.

Dari segt economic of scale, industri TPT dengan mesin-mesin yang sudah
tua sulit untuk bersaing dengan industd TET yang memiliki mesin-mesin biaru
dan canggth dengan kapasitas dan produktivitas yang lebih besar. Oleh sebab
i daya saing perusahaan lokal wmunmnya kalah unggul dibandingkan
perusahasn agsing yang memiliki modal besar sehingga mampu berinvestasi
dalam hal mesin dan teknologi terbaru,

Daxi segi kurva pengalaman, perusahaan TPT yang telah lama beroperasi
seperti AI’T Argo Pantes tentunya memiliki lebih bamyak pengalaman
dibandingkan perosabaan TP bam. Mereka tahu harus bechubungan dengan
pemasok mans vang bahan bakunya berkualitas, harga kempetitif, dan
delivery on lime. Mereka juga telah memiliki pelanggan lama yang mungkin
loyal terhadap perusahaan,

BPari segi kekwatan brand, perusahaan TPT dengan brand fmage yang telah

dikenal seperti PT Arge Pantes tentunya memiliki keunggulan bemsaing
dibandingkan pendatang bera yang belum dikenal reputasinya oleh

pelanggan,

4.1.2.2 Kekuntan Pemasok

Beberapa kompopen yang mempengarabl tmgkat kekvatan pernasok

bahan baka industyl TPT di Indonesia antar lain:

Industri TPT i Indonesia harus mengimpor kapas dan negara lain seperti
Cina, USA, Australia, Pakistan, dan India karena kondist iklim di Indonesia
yang kurang menguntungken bagl penanaman kapas. Untuk menghasilkan
kapas yang berkualitas {grade A) diperlukan iklim yang sedang, yaitu tidak
terlalu panas dan tidak dapat kena hujan unwk tiga mimggu pertama. Selain

itu, Indonesia masth belum berpengalaman untuk menanam kapas.

Pada umumnya, harga jual kapas ditentukan dalam kontrak jangka wakiu

lertente karena harga kapas setalu berlTukwasi berdasarkan ketersedsan stok
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di negara pemasok, yaitu dari hasil panen dan tingkat konsumsi sendin oleh
negara pemasok. Menurunnya pasokan kapas dapat meningkatkan harga
kapas di pasar dunia. Biasanya sufit untuk melakukan renegosiasi selama
masa waktu kontrak tersebut,

4.1.2.3 Kekuatan Pembeli

Tingkat kekuatan pembeli prodok TPT termasuk tingg karena pembeli
memiliki banyak pilihan, mulai dari produk yang berkualitas hingga produk
selundupan yang harganya sangat murah.

4.1.24 Ancaman Produk Subtitost

Ancaman subtitusi datang dari sumber bahan baku TPT yang sernakin
bervariasi, Dahulu omang banyak menggunakan bahan baku dart kapas/katun,
pamun sekarang ini sudah ada subtitusinya seperti polyesier, nilon, ravon, wol,

‘sutera, kulit sintetis, dan lain sebagainys. Produsen vang hanyva mengandalkan
produksi hanya dan satu jenis bahan baku kemungkinan dapal terameam oleh
produsen bahan baky lain bila permintaan dari bahan baku lain meningkat,

4.1.2.5 Tingkat Persaingan dalany Industri

Persaingan mdustn TPT sangat ketat karena produsea TPT di Indonesia
sendiri sangat banyak, mulai dari industt kecil, menengah hingga besar
Ditambah lagi dengan kompetitor dart luar negeri seperti China, India, Sd
Langka, Bangladesh, Thatland, Vietnam, dan lain sebagainya. Kompetitor
Indonesia bukan lagi Korea dan Jepang, tetapi sudsh bergeser ke negara-nepara
yang npah buruhnya lebih murab, Industd TPT merupakan indusiri vang padat
karva selungga selama int Indonesia lebih sering terlena mengandalkan upah

buruh murah daripads kualifas,

Days saing sebagian industrt tekstil jokal masih kalah dibandingkan

dengan indusui tekstil luar negen. Banyaknya produk impor yang masuk
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membuat pengusaha tekstil lokal terjepit. Ketidaksiapan industi  lokal
menghadapt dampak globalisasi karena daya saing yang rendah mengakibatkan
sejumlah perusahaan tekstil tutup. Berbagat faktor menyebabkan daya saing
produk dalam negeri tak mampu mengungguli barang impor. Mesin-mesin usang
dan jam kerja buruh yang lehih singkat dibandingkan dengan ncgara pesaing
merupakan beberape penyebab kondist itu.

4.2 Analisis Kondisi Internal Perusahaan

Dalamn mernmuskan strategi usahanya, perusahaan perly melakukan
analisis kondis{ internal guna mengidentifikasi kekuatan (strenpth) dan kelemahan
{weakness) yang ada saat ini. Analisis inl sangat penting untuk menilal kesiapan
peruszhaan dalam menghadapi persaingsn,

Pembahasan analisis internal PT Argo Pantes akan menggunakan
pendekatan yang, berdasa:kan-pada sumber dayz psrusahaan (resowrce based
view). Sumber daya perusabaan mencakup sumber daya berwujud {fangible) dan
tak bervjud {intangible} vang dapat mendukung keberhazilan perusahean jangka

paniang.

4.2.1 Sumber Dayva Berwujnd (Tangible)
4.2.1.1 Kenangan

Bila dilihal dan financial highlight pada laporan tahunan 2007 PT Argo
Pantes {(1abal 4.1}, kevangan perusabaan berada dalam kondist yang tidak sehat
Selama lima tshun berturut-turut, perusahaan mengalami nef loss yang tidak
sedikit. Bahkan dari tahun 2003 hingga 2006, COGS perusahaan selalu febih
besar daripada penjualannya {gross Joss). Padahal profit sangat dibuiuhkan bag
perusahaan untuk dapat terus beroperasi dan lebih lanjut lags vatuk melakokan
mvestasi bagi perkembangan perusahaan di masa yang akan datang. Dengan tidak
adanya profit, maka vntek membiayvai keperiuan operasionalnya, tidak jarang

perusahaan berusaha menutupuiya dengan melakukan pinjaman ataw hotang.
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Tabel 4.1 Financial Highlight PT Argo Pantes (Sumber: Annual Report 2007)

LAPORAN LABA/(RUGI) untuk tahun-tabun berakhir 31 Desember
Dalam jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain

KETERANGAN 2007 2006 2005 2004 2003
Penjualan Bersih 1.045370 | 928.350 | 932.535 | 982.371 | 1.028.794
Laba/(Rugi) Kotor 26.104 (20.921) | (3L.I89) | (35.622) | (B.096)
Rugi Usaha {32377y | (83.479) | (87.243) | (93.980) | (78.305)
Rugi Sebelum Beban Pajak (120.387) | (76.702) | €239.679} | (344.005) | (67.38%)
Beban/(Manfaat) Pajak 80.233 (1.500) (25.538) | (110.680) 7.163
Rugi Bersih dari Aktivitas Normal (200.820) | (75.201) | (214.141) | (233.324) | (50.222)
Pos Luar Biasa 21.676 57.378 - - 75.145
Rugi Bersih (179.144) | (17.823) | (214.141) | (233.324) | 14.923
Laba/{Rugi) Kotor terhadap Penjualan
Bersih 2,45% (3,22%) | (3.44%) | (3.63%) | (0,79%)
Rugi Usaha terthadap Penjualan Bersih {3,11%%) {8.09%) (9.36%) (9.57%%) (7.61%)
Rugi Bersih terhadap Penjualan Bersih (17.14%) | (1.92%) | (22,96%) | (23,75%) 1,45%
Rasio Lancar 0,56 0,30 0,29 0,32 0,29
NERACA KONSOLIDASI per 31 Desember
Dalam jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain
KETERANGAN 2007 2006 2005 2004 2003
Aktiva Lancar 409.479 | 351.138 | 450.262 | 447.671 | 403.858
Aktiva Tetap 1.350.253 | 1.421.908 | 1.411.050 | 1.244.332 | 1.318.561
Alktiva Lain-lain 106.269 | 187.206 93.334 67.147 403.55]
Jumlah Aktiva 1.866.000 | 1.960.252 | 1.954.646 | 1.759.150 | 2.125.970
Kewajiban Lancar 731.247 | 1.177.350 | 1.573.533 | 1.395.984 | 1.382.362
Kewajiban Pajak Tangguhan 24.862 - - - 45.479
Kewajiban Tidak Lancar 808.922 | 924.087 | 596.580 | S587.075 | 696.935
Ekuitas/(Defisicnsi Modal) 300,970 | rIALIREY | 208 ATA [ (233008 [ (1 f00
JMun-L:aIi; Kewajiban dan Ekuitas/(Defisiensi | 1.866.001 | 1.960.252 | 1.954.646 | 1.759.150 | 2.125.970
oda

COGS yang tinggi disebabkan oleh biaya bahan baku dan overhead

{harga bahan bakar dan tarif dasar listrik) yang tinggi. Hal ini memang sulit

dihindari kavena kedua hal tersebut merupakan kondisi eksternal vang berada di
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luar kontrol perusahaan. Perusabaan juga mengalami kesulitan karena fluktuasi
kurs mata uang asing yanp terjadi ssat ini, temutama karena balun baly utama
praduksi {kapas) harus diimpor dan penjuslan banyak dilakukan secara ekspor,
meskipun sebenarnya risiko eksposure mats uang asing ini dapat diperkeci] bila
perusahan melakukan sedging.

Dari segi penjualan, perlu diwaspadai adanya ancaman penurunan
permintaan order, vang disebabkan krisis keuanpan global yang sedang tergjadi di
berbagal nepars sclhingge daya beli konsumen berkunang. Selain itu dengan
semekin banyaknya kompetitor yang ‘bermain’ di harga mursh menyebabkan
perusahaan sulit untuk bersaing, apalagi dengan adanyz krisis keuangan yang
menyebabkan konsumen lebih menomorsatukan barga dibandingkan kualitas.

4.2.1.2 Samber Daya Fisik

Secara fisik, PT Argo Pantes memilild akfiva fetap berupa tamah,
bangunan, mesin dan peralatan, petlengkapan, nstalasi, kendaraan bermotor, dan
lain sebagainya dengan total nilai bukw pada tahun 2007 sebesar Rp
1.421.907.702.000 (setelah dikumngi beban penyusutan). Aktiva tetap digunakan
sebagai jaminan aias hulang bank.

Sedangkan persediaan perusahaan terdisi dari barang jadi, barang dalam
perjalanan, barang dalam proses, bahan baku, bahan pembante dan seku cadang
dengan saldoe akbir pada tahun 2007 sebesar Rp. 247.620.479.000 (setelah
dikurangi penyisihan penurunan ntlai persediaan). Semwa persedizan tesebut

dijadikan sebagal jamingy atas hutang bank,

Selurph persedizan dan sktiva totap Kecuall fanab telah disuransikan
terhadap risiko kebakaran, pencurian, dan risiko lainnya kepada PT Asuransi
Rama Satria Wibawa dan PT Asuransi AIU Indonesia dengan  jumlah
pertanggungan sebesar 1S3 29.500.000 (untuk persediaan) dan USS 238.600.000
{uniuk aktiva tetap) pads 1ahun 2007
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4.2.1,3 Sumber Daya Teknologi

Mesinw-mesin yang ada di PT Argo Pantes merupakan mesin-mesin
berteknologi tinggt dan berstandar intemasional, namun berdasarkan observast di
lapangan, mesie-mesin  tersebut sudah ada yang berwmur twa. Hal ind

menyebabkan produktivitas mesin-mesin lama tersebut mengalami pepurunan.

Kaondist kevangan perusahasn vang tidak begitu baik seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya menyebabkan perusahaan kesulitan melakukan investasi
dalam hal teknologi tekstil terbaru, Selain ite, mesin produksi yang ada saat ini
hanya dapal mempraduksi dua macam bahan tekstil, yaitu katun dan polyester.
Meskipun permintaan kedus bohan ini terbanyak 4 dunia, namon bilz ada
permintaan di luar bahan tekstil tersebut, perusahaan tidak dapat memenuhinya.

PT Asgo Pantes sudah menerapkan aplikasi Enferprise Resource
Plonning (ERF) dengen tuivan untuk komputerisasi dan penvederhanaan proses
kerja, seria mempercepat pengambilan keputusan yang diperoléh dari sistem
Inporn secam ondine,

4.2.2 Sumber Daya Tak Berwujud (Btangitle)
4.2,2.1 Sumber Daya Manusia

PT Argo Panles menyadari beshwa SDM merupakan motor penggerak
utama scbush organisasi yang menentukan arah perkembangan ke masa depan.
SDM diharapkan tidak hanya dapat bekera dengan baik secara individu, tapi juga
dapat bekeria sama dengan SDM lainnya karena pemsahaan terdini dari berbagai
bagian atau divisi yang memiliki tujuan akhir yang sama, yaitu memberikan yang
terbatk bagi Kepeontingan  para  stakeholder perusahaan. Komunikas) dan
kaordinasi karyawan antar bagian sangat diperlukan untuk menghindari kesalahan

internal yang dapat merugikan para stokeholder dan ¢iira perusahaan.

Menyadari pentingnya DM bagi perusahaan, maka untuk menghasilkan
karyawan yang berkualiias, berpengalaman, loyal dan berintegritas, perusahaan

memulaimya sejak masa perekrutan. Perusabaan juga mengadakan serangkatan
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pelaithan dan seminar yang dilakssoakan secara berkesinambungan mencakup

manajerial, teknikal, pengetahuan lingkungan dan muty, serta budaya perusahasn,

Jumlah SDM terbesar di PT Argo Pantes adalah di bagian produksi, yailu
di lini terbawsh, vang ferdin deri para operator. Untuk melatih ketrampilan
pekerjia baru tidsk mudah dan membutuhkan waktu kurang lebih 3 minggu
sehelom mereka dapat bekerja dengan betul, cekatan, serta memperhatikan
kualitas hasil dan keamanan. Pekerja yang ahli dapat membetulkan pakan yang
putus dalam wakfu 15-20 detik dan lusin yang putus dalam waktu 3040 detik.

4.2.2.2 Reputsast dan Inovasi

Reputasi Argo Pantes sebagai produsen benang dan tekstil telah sangat
dikenal tidak hanya di Indonesia, namun juga di pasar internasional meklul
kegiatan ekspornya. 11 pasar dalam negeri, perusahaan dikenal sebagai tread
setter dan price leader, Kualitas produk PT Arpo Pantes menjadi patokan standar
kualitas terbaik dan harga peruszhaan merupakan harga yang tinggi sesuai dengan
kualitas yang ditawarkannya. Di lnar negeri, produk perusahaan termasuk produk
yang kualitasnya dinilai batk dan cocok unnik dikonsumsi oleh kalangan
menengah ke atas sesual dengan segmentasi yang telah diletapkan oleh
peruszhaan pada awalnys,

PT Argo Pantes telah berdiri selama lebih dari 30 tahun sebapai
integrated  texiile manufacture, sehingga parg pelanggan percaya bahwa
perusahaan eleh memiliki kurva pengalaman yang sangat baik serta telah
mencapai skala ekonomis yang tinggi sehingga dapat memproduksi produknya
secara efisien. Selama ini pula, penisahaan senantiasa menjaga konsistens
kualitas produk yang dibasilkannya dengan menerapkan sistem pengendahian
mutu yang bertahap, mulai dari pengadaan bahan baku sampai proses akhir untuk
mencegah tenadioya defect juga vntuk memperbaiki kesalahan yang timbul pada

tahapan proses produksi tanpa bars menunggy sampai produk telah jadi

Dalam rangka meningkatkan kepercayasn pelanggan akan kuslitas
produknys, PT Arge Pantes wish mendapatkan sertifikast ISC 9001:2000.

Perusahaan jugs felab memperoleh serifikast 1ISO 14001:2004 dari SGS karema
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telah memenuhi standarisasi keschatan lingkungan dan keselamatan kerja, Selain
itu, PT Argo Pantes juga berhasil meraih sertifikasi Ceko-Tex Standard 100 yang
diterbitkan oleh Swiss Textile Testing Institute. Sertifikasi-sertifikasi berstandar
internasional ini sangat penting bagi PT Argo Pantes terutama karena perusghaan
banyak berorientssi pada kegiatan ekspor.

PT Argo Pantes tidak wmemiliki divisi R&D khusus pada struktur
organisasinya, bagian R&D perusahaan merupakan saiu kesatean dengan bagian
produksi dan marketing, Bagian R&D melakukan perantavan perkembangan
teknologi indutri tekstil melalui berbagai pameran teknologi, melakukan techrical
audit secara berkala usiuk memantan pengpunaan mesin yang ada, standar
proscdur kerja, dan memastikan apakah semuanya itu begalan sesuai dengan
target yang telah ditetapkan, Bila temyata terjadi penyimpangan, maka bagian
R&D berkewaiiban wntuk mencan jalan keluar sebagal tindakan koreksi atas
penyimpangan tersebut,

Bagian R&D jugs mengadakan rise! mengenai produk yang akan
dilempar ke pasar. Peluncuran produk baru atau pengeliminasian produk lams
sangat bergantung pada siklus dan situast pasar. Terkadang produk perusahaan
dapat memasuki siklus yang meuuron (declining stage). Perusabasn harus
fleksibel mengikuti perubahan trend yang terjadi dengan memproduksi produk
yang sedang disukal, fal ini memeriukan kejelian perusahaan untuk mengamat
perilaku konsumen terotama &1 negara tujuan agar tidak terambat mongantisipasi
perubahan trend. Yang menjadi permasziahan adalab karena perusahaan hanya
memproduksi dua jenis bahan, katun dan polyester, sehingga bila temnyata trend
berubah kepada jenis lain, perusahaan tidak dapat memproduksinys,

4.3 Analisis SWOT

Setelah diraikan mengenal kondisi eksternal lingkungan makee dan
industri serta kondisi internal perusahaan, maka dapat disimpulkan hal-hal apa
saja vang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancamian bagi perusahaan

sast . Secara ringkas, posisi PT Argo Pames saal ini adalah sebagal berikut:
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4.3.1 Kekuatan (Sirangthens)

1.

2.

Reputasi perusabaan telah dikens! baik sejak lama
Iutegrated rextile manyfacture
Learning curve

Eeonomy of scale

. Konsistensi kualitas prodok
. Sertifikasi internasional

. Enterprise Resource Planning (ERF)

4.3.2 Kelemahan {Weaknesses)

L.

2.

3:

Kondisi keuangan perusshaan sedang tidak schal sehingga sulit melskukan

investasi
Mesin produksi beramur tua

Perusahaan hanya dapat memprodukst dua jenis bahan teksti]

4,3.3 Pelnang (Opportunities)

I

2.

Potensi pasar TPT dalam negeri

Balian katun lebih digukai oleh konsumen di Eropa dan Amerika

. Sifat konsumen Indonesia yang konsumtif dan mementingkan gengsi

. Pembatasan trpor tekstil dari Cina oleh pemerintah Amerika dan Uni Eropa

&i tahun 206

. Pelanggan luar neger febih mengutamakan faktor relinbility, supportive,

dan o time delivery dibandingkan harga.

Program Restruktunsasi Penmesinan TPT dan pemeriniah

4.3.4 Ancaman (Threals)

i.

Harga munyak dunia yang belum stabal

Universitas Indoaesia
_Perancangan Sistem..., Martha Tedjo, FEB Ul, 2008



49

2. Filuktuasi kurs mata vang asing

3. Jangka waktu konirak panjang dan sulit melakukan renegosiast
4. Biaya bahan baku dan overkead naik

5. Bahan baku kapas harus impor

6. Daya beli konsumen menurun akibat kenzikan harga BBM dan tarif dasar
listrik, yang berimbas pada kenaikan harga bahan pokok, dil.

7. Penyesuaian kepaikan vpah tenaga kerja di Indonesia setiap tahunnya
8. Jam kerja buruh di Indonesia lebih singkat dibandingkan Cina
9. Dukungan perbankan dan pemermtah untuk investasi masth kurang

10. Negara maju  {Amerika, Propa, Jfepang} mengalami perambatan
perfumbuban ekonomi akibat keisis ckonomi plobal sehingga perminiaan
gkspor TPE menurun

1. Perdagangan bebas (WTO) menyebabkan produk TPT dari Ivar negeri bebas

masuk ke dalam negeri
12. Tidak ada penindakan tegas terhadap penyelundupan produk TPT

13. Kalah unggul dengan kompetitor luar negerni dalam hal wknologi

4.4 Formulasi Strategi Berdasarkan Analisis SWOT

Formulasi strategi perusshaan akan dibuat berdasarkan analisis SWQT
yang telah dibuat sebelumnya. Formulasi strategi yang dipakai dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan wmatriks TOWS yang bertujuan untuk
memaksimalkan kekovatan dan peluang, dan secara bersamasn meminimalkan

kelemahan dan ancaman.

Prari analisis mairiks TOWS gkan diperoleh strategm hasil kombinasi dant
strengtha-weaknesses (SW), wegknesses-opportunities {(WO), strengths-threats
{8T), weaknesses-threots {WT). Strategi-strategi Ini nantinya digunakan dalam
pembuatan pete strategi perusabaan sehingga menjadi suatu kesafuan unik

mencapa)l tjuan utania perusahaan.
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PELUANG (O) ANCAMAN (T)
1. Potensi pasar TPT dalam negeri 1. Harga minyak dunia tidak stabil
2. Bazhan katun lebih disukai konsumen | 2. Fluktuasi kurs mata vang asing
di Eropa dan Amerika 3. Jangka waktu kontrak panjang
3. Konsumen Indonesia yang konsumtif | 4. Biaya bahan baku dan everhead naik
dan mementingkan gengsi 5. Bzhan baku kazpas harus impor
4, Pembatasan impor tekstil dari Cina | 6. Daya beli konsumen menurun akibat
oleh pemenntah Amerika dan Eropa di kenaikan harga BBM, histrik, dil.
tahun 2006 7. Kenaikan upah tenaga kerja di
5. Pelanggan  luar  negeri  lebih Indenesia setiap tahunnya

Tabel 4.2 mengutamakan reliability, supportive, | 8. Jam kerja buruh di Indonesia lebih

dan on tfime delivery dibandingkan singkat

Matriks TOWS harga 9. Dukungan perbankan dan pemerintah

6. Program Restrukturisasi Permesinan untuk investasi masih kurang
PT Argo Pantes TPT dari pemerintah 10. Negara maju mengalami perlambatan
pertumbuhan  ekonomi  sehingga
permintaan ekspor TPT menurun
11. Perdagangan bebas menyebabkan
produk TPT dari Tuar negen bebas
masuk ke dalam négeri
12. Tidak ada penindakan tegas terhadap
penyelundupan produk TPT
13. Kalah unggul dengan kompetitor luar
negeri dalam hal teknologi
KEKUATAN (S) STRATEGI (8,0) STRATEGI (8, T)

1. Reputasi perusahaan | 1. Perluasan pasar di Amerika dan Eropa | 1. Peningkatan produktivitas tenaga
yang telah dikenal dengzn memanfaatkan pasar eksportic kerja melalui pengembangan crirical
baik sejak lama Cina yang dilarang skills karyawan di setiap departemen

2. Integrated fextile | 2. Pemanfaatan potensi pasar dalam | 2. Pemilihan pemasok bahan baku yang
manufaciure negeri berkualitas dan harga kompetilif

3. Learning curve 3. Promesi dan personal selling 3. Inventory control yang baik

4. Econemy of scale 4. Peningkatan kontrol kualitas pada | 4. Pemberian masukan kepada

5. Konsistensi  kualitas proses produksi pemerintah (mefalui wadah API)
produk 5. Komunikasi dan koordinasi yang baik untuk ~ menindak tegas  pelaku

6. Sertifikasi antar departemen penyelundupan
internasional 6. Penggunaan sarana transporasi yang

7. Enterprise Resource efisien dan efektif
Planning (ERP) 7. Peningkatan kesejahteraan karyawan

dan penggalakan budaya perusahaan

KELEMAHAN (W) STRATEGI (W,0) STRATEGI (W,T)

I. Kondisi  keuangan | 1. Produksi jenis bahan tekstil Jain yang | 1. Pencarian pasar baru ke negara-
sedang tidak schat bersifat eksklusif (bernilai jual tinggi) negara berkembang
sehingga sulit yang sering dipakai desainer merek- { 2. Penurunan risiko pada  proses
melakukan investasi merek terkenal produksi melalui preventive

2, Mesin produksi | 2. Inovasi produk dari dua jenis bahan nmaintenance
berumur tua sehingga tekstil yang diproduksi perusahaan | 3. Jeli mempredikst kondisi eksternal di
dapat mempengaruhi selama ini masa yang akan datang yang dapat
produktivitas dan | 3. Pemanfaatan Program Restrukrurisasi mempengaruhi operasional
kualitas Permesinan TPT dari pemerintah perusahaan, misalnya dalam

3. Hanya memproduksi | 4. Pemanfaaian waste dan defect product pembuatan konirak jangka panjang
dua jenis  bahan | 5. Affer sales service dan kemungkinan mclakukan
tckstil 6. Compfeuinng handiing hedging.
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4.5 Strategi Usaha PT Argo Pantes Saat Ini

Beberapa strategi vang ada di analisis matriks TOWS di atas telah
diterapkan oleh PT Argo Pamtes saat ini. Strategi PT Arge Pantes dinyatakan
secara eksplisit dalam Japoran tahunan perusahaan tahun 2007, yaitu “berfokus
pada segenap sumber daya, kegiatan dan prosesnya agar tercipta situasi yang
kondusif dalam menghasilkan keunggulan bersaing (compefitive advaniage)”.

Dari strategi promosi, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
produk industri manefaktur, iklan dan promosi tidak dapat dilakukan seperti
halnya produk konsumen dengen memasang tklan di koran atau majalah. Sebagai
gantinya, perusahasn dapat berpromosi dalam kegiatan pameran di luar neger
sepertt Textile World (EU), AvA (UUSA) den dalam negeri seperti ITAF dan IFW,
Perusahaan jugs terdaflar dalam kaizlog tekstil internasional sepertt Guidance on
Textile Industry dan Japon Textile News. Perusahaan juga mencetak brosur yang
memuat latar belakang perusshaan serta jenis dan karakteristik preduk untuk
dibagikan pada saat pameran dan diletakkan di kantor KBRI di berbapai negara.

Dari strategi penjualan, perusahaan berusaha mengoptimalken “producy
mix”, yaity memperbesar persentase produk vang memiliki marjin yang Iebih
tinggt. Untuk meningkatkan marjin, perusahasn juga mengoptimalkan “country
mix”, yaitu nemperbesar volume penjualan ke Eropa dan melakukan penetmasi
pasar baru seperti Amerika Latin dan Afnika Selatan.

Dari strategd inovasi, perusahaan berusaha mempelopori hal-hal baru
yang belum dilakukan kompetitor Jain, Sebagai contoh, perusahaan telah berhasil
menciptakan aneka produk dari bahan katun dan polyester melalui proses
teknologi tinggi dengan VAT dyey sehingga diperoleh produk akhir yang
warnanya lebih tajam dan tidak mudah pudar, misalnya bahan untuk scragam
kerja. Selanjutnya melalui Technical Fabric Development, perusahaan juga
mengembangkan beberapa prodok unggulan seperh Big detive, Dow XLA, Flame
Retardant dengan standar kenyamanan, fungsi dan kualitas yang tinggi.

Pari sirateg operasional, perusahaan berusaha mencapai efisiensi dengan

mengoptimalkan pendayagunaan sumber dayva, membuang non-value added
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activity sehingga dapat menciptakan skala ekonomis yang tinggi. Perusahaan
secara konsisten mempertahankan kualitas produknya dengan menerapkan TQM.

Selain itu, perusahaan menyadan bahwa untuk menekan biaya produksi,
sangat penting bagi perusahaan untuk mengikuti perkembangan teknologi mesin.
Oleh sebab itu, perusahaan memanfaatkan dan mendukung kebijakan pemerintah
dalam Program Restrukturisasi Permesinan TPT, dimana perusahaan melakukan

belanja modal (capital expenditure) untuk peremajaan mesin-mesin produksi.

Salah satu variabel yang mempengarubi harga komoditi tekstil adalah
biaya transportasi. Perusahaan berusaha mengefisienkan biaya transportasi dengan
memaksimalkan daya muat kontainer den memilih angkutan darmat yang lebih
aman, cepat dan efisien sehingga dapat ditekan seminimal mungkin. Perusahaan
juga memberikan masukan kepada pemerintah melalui Asosiasi Pertekstilan
Indonesia untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi kinerja pelabuhan, serta
perbaikan akses jalan dari dan menwju pelabuhan untuk mengurangi kemacetan.

4.6 Pembuatan Peta Strategi PT Argo Pantes

Peta strategi PT Argo Pantes dibuat berdasarkan matriks TOWS yang
telah dibuat sebelumnya. Peta strategi bertujuan untuk membantu perusahaan
mengkomunikasikan strateginya ke seluruh karyawap. Peta strategi akan
memberikan gambaran yang jelas mengenai tujuan perusahaan dan bagaimana
cara mencapai tyjuan fersebut. Peta strategi juga menjelaskan hubungan sebab

akibat dari strategi-strategi yang digunakan hingga mencapai tujuan perusahaan.

PT Argo Pantes memiliki tujuan mencapai keunggulan bersaing
sehingga perusahaan dapat unggul dibandingkan dengan para kompetitornya.
Namun perusahaan belum menjelaskan secara terperinci seperti apa keunggulan
bersaing yang dimaksud, sehingga arah strategi menjadi tidak jelas dan karyawan

tidak tahu bagaimana dapat berkontribusi untuk mencapai tujuan perusahaan,

Untuk mengetahui keunggulan bersaing yang harus dimiliki perusahaan,

harus dilihat terlebih dahulu siapa pelanggan utama perusahaan. Setelah

mengetahui siapa pelanggannya, maka perusahaan dapat menentukan apa yang

sebenamya dicart oleh npe pelanggan tersebut dari produk yang kita produksi,
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4,61 Perspektif Kenangan

Dilibat dan laporan kevangan perosehaan tahun 2003 hingga 2007 yang
terus-menerus mengalami set foss, tentunya pencapaian net profit menjadi lujuan
kevangan utama perusshaan i tshun-tahun kedepan. Salah sats cara untnk
meningkatkan »ef profit adalah dengan meningkatkan operating profit yang
merupakan kegiatan utama perusahaan. Operating profit diparoleh dan soles
reverme dikurangi dengan cost of good sold (COGS) dan operating expenses.

Strategi vang bertujuan untuk meninpkatkan revenuwe dikenal dengan
growth sirategy, sementara strategl yang bertujusn untuk menurunkan production
dan aperating cost dikenal denpan productivity sfrategy.

4.6.2 Perspekiif Pelanggan

Untuk dapat meningkatkan gales revenue, maka perusahaan harus melibat
kembali apa vang sebenarnya divari oleh pelanggan utamanya dari produk yang
mereka produksi. Dengan memenuhi kebutuhan pelanggan, maka perusabaan
dapat memberikan nilai tambah dari produk yang ditawarkan sehingga diharapkan
dapat meningkatkan penjualannya karena pelanggan menrpakan sumber
pendapatan utama perusahaan.

Segmen pelanggan utama PT Argo Pantes adalah konsumen kelas
menengah ke atag dan scbagian besar mempakan pelanggan di luar negeri. Tipe
pelanggan seperti ini tidak terlala memikirkan harga sebagai fakior utama. Faktor
kualitas, on time delivery, brand vang terpercaya, customer saifsfaction, dan
variasi prodek menjadi lebik berntlai dibandingkan dengan harga. Faktor-faktor
inilah vang merupakan customer value proposition. Qleh sebab itn perosahaan
harus memfokuskan strateginya agar dapat memenuhi customer value proposition

tersebut melalul proses bisnis intemalnya,

4.6.3  Perspektif Proses Bisnis Internal

4.63.1 Peningkatan Kontrol Kualitas pada Proses Produksi
Uniuk menjaga konsistensi dan meningkatkan kualitas produk yang

dilkasilkan, meka pervsshaan menerapkan Toral Quality Monagemens (TN,
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dimana kealitas tidsk hanya berasal dari bahan bakunya vang berkualitas, tetapd
juga pada setiap thapan proses produksinva. Sistem pengendalian mutn
dilakukan bertahap, mulai dari pengadaan bahan baku sampai proses akhir untuk
mencegah terjadinya defect, juga untuk memperbaiki kesalahan yang timbul pada
tabapan proses produkst tanpa harus menunggu sampai produk telah jadi.

Salsh saftn pengendalian mutu vang dilekukan setelah produk akhir
dibasilkan adalsh pemertksaan dan pemisahan kain berdasarkan grade-nya. Grade
kain menggambarkan kualitasnys. Grade kain dapat dibedakan menjadi grade A,
B, dan C, Kain grade A sdalah kain dengan kuslitas terbaik yang akan dikirimlkan
ke pelangpannya. Perusabean akan berusaha roenghesilkan kain dengan grade A
semaksimal mungiin,

Namun terkadang ada kain yang mengalami cacat ringan dan berat. Kain
dengan cacat ringan dimana cacamya tidak terlihat dengan mata telanjang
digelongkan kain grade B dan biasanya masih dapat diterima oleh pelanggan
denpgan pemberian potonpgan harge. Sedangkan kain dengan cacat berat dimana
cacainya langsung dapat dilihat dengan mata telanjang digolongkan kain grade C
dan tidak diberikan ke pelanggan karena akan memberikan pandangan negatif
bahwa produk perusahaan berkumalitas buruk dan perusahaan tidak melakukan
seleksi antara produk yang berkualitas baik dan buruk.

4.6.3.2 Peningkatan Produktivitas pada Proses Produksi

Dengan  meningkatkan  produktivitas maka perusshaae  dapat
memngkatkan efisienst produksi schinggs akann menekan biaya produksi dan
memberikan kontribust texhadap peningkatan net profit perosahaan. Peningkatan
produktivitas proses produksi  dapat dilakukan dengan mengoptimalkan

penggunaan mesin dan tenags operator.

Mesin-mesin produksi di PT Argo Pantes ada yang sudah berumur wa
sehingga dant segt produkiivitas dan efisiensi kalah unggul dibandingkan
kompetitor luar negerl yang memiliki mesin dan teknologi terbaru. Namun Karena
kondist keuangan perusahoan saat ini tdak memungkinkan untuk melakukan

investast, maka perusabaan  dapal memanfastken Program  Resimikinrisass
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Permesinan TPT yang diberikan pemerintah unfuk peremajeasn mesin dan
teknologt terbam.

Meski demikian, perusahsan jangan terlalu mengandalkan progmem
pemerintah tersebut, karena reslisasinya tidak rwdah dan membutuhkan wakiu
vang lama (birokrasi pemerintah dan banyak perusabaan TPT laim yang
berkompetisi mendapatican peluang tersebut). Oleh karena itu, perusahaan harus
tetap mengandaikan mesingpesin yang dimiliki ssat inf dan  berusaha
mengoptimalken kera mesin lama dengen melakukan preventive maintenance
untuk mencegah atau roengurangt terjadinys furun mesin (down #imes).

Pengan berkurangnya waktu tarun mesin, maka penggunaan m;}sin dapat
ditingkatkan sehingga akhirnya skan meningkatkan produktivitas mesin
Perusahaan perdu menjadwalkan secara wutin prevestive maintenance di sela-sela
jadwal produksi dan memililn teknisi maintengnce yang terempil dan ahli
Perusahaan juga perlu mengadakan stok terhadap komponen-komponen mesin
yang diperlukan sehingga dapat dilakukan perbaikan secepatnya seandainya
terjadi kerusakan mesin dan tidak mengacaukan jadwal produksi terlalu Jama.

Kerja mesin dapat optimal bila didukung oleh operator yang terampil
dalam mengoperasikan mesin produksi, Selain 1tu ada beberapa tahapan produksi
yang masih harus dilakukan secara manual, misaloya menyambung serat benang
vang putus ketiks memproduksi bepang pulungan dimena diperiukan ketelitian
dan kejelian mats untuk melibat ada benang yang putus, serta tangan yang
terampil untuk menyvambung benang yang putus secara cepat. Contoh lain adalah
pada proses pertenunan benang-benang untuk memproduksi kain dimana operator
harus teliti dalam memasang benang sesuat pola dan perdu kejelian dalam

memasukkan satu persatu benang ke dalam lubang jarum mesin.

Petugas QC di bagian produksi juga hams memiliki pengetahuan,
keahlian dan ketelitian delam melakukap pemenksaan produk. Pemenksaan QC
tidak hanya dilakikan secara manval dengan mata, namun ada yang menggunakan
alat dan mesin. Pemeriksaan QC  dilakukan untuk memigsabkan  produk

berdasarkan grade-nya dan mengklasifikasikan berdasarkan jenis kecacatannya.
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Petapas QU juga merckomendasikan langkah perbaikan vang masih dapat
dilakukan untuk memperbaiki produk yang cacat.

4.6.3.3 Penurunan Risiks pada Proses Praduksi dan Operasional Perusabaan

Univk menurunkan risiko pada proses produksi, perusabaan gecara
konsisten melakukan preventive mointenance yang bertujuan merawat dan
memelihera mesin-mesin produksi dan ity pabnk. Preventive mainfenance
dibarapkan dapat menjags mesin-mesin produksi bemmmur lebih pasjang dan
memihki kinerja yang fetap prima. Demikian pula halnya dengan wility pabrk,
seperti liskik, kompresor, air, pengaturan rH {kelembaban udama) dan temperatur
ruang produksi dan gudang sangat penting dijapa agar proses produksi dapat
berjalan Jancar.

Gangguan pada mesin dan wilify akan mempengaruht ketepatan jadwal
produksi dan kualifas peoduk vang dibasilkan. Adanya ganggoan dapat
menyebabkan proses produksi terthambat sehingga mempengaruhil or #ime
delivery kepada konsumen. Selain itu, kualitas produk akhir sangat dipengaruhi
oleh kualitas bahan baku yang digunakan, Oleh karena sifat baban baku tekstil
sanpat dipengaruhi oleh kondisi £ dan temperatur ruangan, serta pH air, maka
gangguan pada wility pabnk akan mempengaruhi kuaditas prodok akhis,

Perusahaan fuga berosaha mencari sumber epargd alternatif {(gas, diesel,
dil} untuk mengatasi kelangkaan pasokan listrik PLN beberapa wakmu lalu yang
menyebabkan psbrik mengalami mall lampu secars mendadak ztzu dengan
pemberitahuan PLN teriebih dabulu. Gangpuan matl lampu dapat menyebabkan
prosges produksi ferbambat.

Dalam hal opemasional di luar proses produksi, perusahaan juga
menghadapt risiko, antara lain massleh kontrak yang umumnya hamos dibuat
dalam jangke panmjang dan sulit melakukan resegosiast pada periode benalan,
Sebagat contoh di saat tegadi Hluktuast kurs mata vang asing padahal perusahaan
elah melakukan kontrak perfaniian jangka panjang untuk currvency rate ertens,
hal ini menyebabkan perusahaan dapat mengalami forex guoin 7 loss. Bila

perasahann mengalam jorex Joss, temunya hal inl semakin memperbursk kondise
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keuangan perusahaan. Oleh sebab ite, perusahaan harus jeli dalam melihat kondisi
cksternal di masa yang akan datang sebagat pertimbangan dalam pembuatan
kontrak jangka panjang dan kemungkinan perusahaan melakukan kedging untuk
memperkecil risike akibat fluktuasi kirs mata uang asing.

4.6.3.4 Peningkatan Kinerja Pemasok

Perusahaan mengpgunakan lebth dari satu pemasok bahan bakm untuk
menghindari  ketergantungan  terbadap  satu pemasok  Perusahaan  selalu
melakukan seleksi dan evaluasi terhadep kinerja pemasok bahan bakunya
Evaluasi terhadap pemasok bahan baku utama dilskuken 6 bulan sekali,
sedangkan terhadap pemasok bahan penunjang dilakukan 3 bulan sekali untuk
lokal dan & bulan sekali untuk mpor.

Kriteria yang menjadi dasar penilatan adalah muty, defivery on schedule,
kemudahan menghubungi pemasok, dan harga. Hasil penilaian int berupa
peringkat atan komparasi kinerja antar pemasok. Hasil komparasi pemasck ini

menjadi salah sato acuan dalam pemilihan pemasok.

Berikut adalah detail cara evaluasi pemasok yang tslah digunakan oleh
PT Argo Pantes hingga saat ini

A. Penngkat awal

Mulai dari 3 untuk pemasok baru dan untuk pemasck lama A=E
B. Delivery on schedule

i. Impont

+} = o ime
-1 = terlambat > 2 minggu

-2 = ferlambat > 4 minggu
2. Lokal

1w 0n time
-1 = terlamsbat > T harn

-2 = terlambat > 10 han

Universiias Indonesia

Perancangan Sistem..., Martha Tedjo, FEB Ul, 2008



N

. Kualitas

+] = tidak ada masalah
-1 = ada masalah {masih dapat digunakan)
-2 = ada masalah (harus dikembalikan)

D Kemudahan menghubungi pemasok

+1 = mudah dilkubungi
~1 = sukar dihubungt

E. Peringkst sekarang=A +B+C+ D

F. Rasio peringkat dibandingkan harga (3 sampai dengan 7)

3= gsangat murah 4=muwrah 3 wsedang 6-mahal 7= sangatmahal
(. Penentuan pemasok

1. Minimal nilai peringkat = |

2. Kalau hastinya negatif tidak boleh digunakan.

4.6.3.5 Inventery Control

Inventory control merupakan hal vang sangat penting karena terlalu
banyak persediaan menyebabkan biaya yang berkaitan dengan persediaan seperti
sewa gudang, biaya perawatan dan biaya pengawasan menjadi sangat tinggi,
Selain itn penumpukan persediaan menyebabkan uang perusahaan hanva
mengendap 4 porsediaan dan tidsk berputar padahal wang tersebut dapat
digunakan untuk hal Tain yang lebib berguna, Penvimpanan persediazn bahan
baku tekstil terlalu lama juga dapat menyebabkan baban baku tekstil tersebut
menjadi getas dan berjamur.

Sebaliknya bila persedisan terlaln sedikit menyebabkan perusahaan
kerepotan seandamya egadi peningkatan order lebih dari biasanys kerena harus
memesan ferlebih dabulu dar pemasok di luar negeni dimana waktu kinmays
tidak sebentar dan perusashaan tidak dupat melakukan bargsining hargs karena

pemesanan mendadak.
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Oleh sebab itu perusahaan perly melakukan perkiraan den perhitungan
yang baik terhadap persedinannya. Berikut adaleh inventory contral yang telah
dilakukan oleh PT Argo Pantes hingga saat ini

1. Perhitungan konsumsi rata-rata jumish pemakaian selama 3 bulan terakhic

2. Jumlah minimum stok gudang adalah 15 hari dadi jumiah pemakaian untuk
barang kritikal dan 7 bari untuk barang von kritikal, dimana;

» Barang kritikal adalah barang vang berkaitan langsung dengan produksi
dan tidak dyjual / sulit didepatkan di pasaran.
« DBarang non kritikal adalab barang yang mudah didapat di pasaran dan
tidak berefek langsung terhadap aktivitas produksi.
3. Lead time {(waktu perolchan barang) = 15 hari

4.  Iumlsh erder bam = (konsumsi + minimal stok + lead #me) — (stock +

pending order).

4.6.3.6 Penggunaan Sarapa Transportasi vang Efisien dan Efektif

Sebagian besar pelanggan PT Argo Pantes mempakan pelanggan di luar
negeri yeng jarak tempuhnya sangat javh. Produk yang aken dikirimkan pun
jumlahryz banyak sehingga mempengaruhi beban angkuinya menjadi sangat
berat. Kedua hal ini menyebsbkan biaya tramsportasi ke pelanggan harus
diperhitungkan benar-benar agar biaya operagional fidak membengkak.

Bila Jead #ime cukup pamsang, maka perusahaan lebth  suka
mengpunskan angkutan laut dan darat karens biayanya jauh lebih morah
dibandingkan anghkutan udara. Oleh sebab itu bila proses produksi terhambat,
maka akan terjadi keterlambatan jadwal pengiriman dan mengharuskan
perusahaan mengiririkan via udars vang ongkos kirimnya bisa lebih mahal dari
harga jual produknya.

Perusghaan juga mencoba memaksimalkan daya muat kontainer agar
dapat menghemat fempat sehingga memungkinkan mengpunaken jumlah

angkutan yang lebil sedikit dan dapat menghemat biava trangportasi,
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4.6.3.7 Kegiatan Promosi dan Personal Selling

Untuk memingkatkan brand awareness pemisahaan, maka PT Argo Pantes
melakukan promosi dengan berpartisipasi akiif di kegiatan pameran di dalam dan
tuar negert serta terdaftar dalam katalog tekstil internasional. Perusahaan
mencetak brosur yang memuat tentang latar belakang perusahaan secara singkat
serta jenmds dan kavakieristik produk yang dihasilkan. Brosur fersebut bissanya
dibagikan saat berpartisipssi pada pameran intermasicnal dan kantor-kantor
Kedulaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di berbagai negara.

Perusahaan juga dapat mempertimbangkan melakukan personal selling
dengan membentuk suatu fim vang berfugss mengunjungi pelanggan lamaa dan
aktif mencari pelanggan baru di berbagai negara secara berkala. Merska bertugas
melakukan pendekatan  personal ke pelanggan dan  menginformasikan
perkembangan perusahaan dan produk bam sehingga hubungan baik dengan
pelangpan dapat terjaga. Selain ifu mereka juga dapat mepcarl mfo tentang
kebutuhan pelanggan dan trend di negara tersebut sebagai bahan informasi untuk
pengembangan produk baru perusahaan.

4.6.3.83 After Sales Service dan Complaint Handling

Untuk menjaga kepuasan pelanggan, PT Argo Pantes melakukan afler
sades service dengan menanyakan kembali kepada pelangpan spakah produk yang
mereka order sudah terpenuhi dengan baik dari segi kualitas dan ketepatan waktu.
Bila pelanggan memiliki komplain, maka perusahsan akan melavani dan
menanggapt komplain terscbut. Bentuk complaint handling yang dilakukan
perusahaan adalab dengan melakukan ganti rugl apabila komplain terjadi kerena
kesalahan perusahaan, seperti menawarkan potongan harga dan produk pengganti.

Setigp komplain pelanggan dicatat dan direkapitulast agar peruszbasn
dapat mengetahui kesalehannya dan mengambil tindakan perbaikan ke depannya
untuk mencegehnya terulang lapi. Berdasarkan informasi dari perusshaan,
polanggan di Juar negen lebih menyukat perusshaan tekstil dan Indonesis
dibandingkan dari Cina dan India selain karena kualilas tetapi juga karena kila

miglakukan afier sales service dan complaint randling.
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4.6.3.9 Inovasi (Pengembangan Pasar dan Produk Bary)

Dengan semakin maraknya kompetilor yang mengincar segmen
pelanggan yang sama, maka perusahaan harus semakin  kreafif dalam
mengembangkan inovasi produk agar dapat menawarkan sesuatu yang berbeda
dibandingkan kompetiternya. Selain itu perusahgan harus jeli dalam melihat
perkembangan trend di pasar dan aktif mencag pelangan dan pasar bam untuk
mencari sumber pendapatan ban bagi perusahaan,

Permasalahan yang menjadi kendala dalam R&D adalah besarmya biaya
dan belum tentn pada akhirnya inovasi tersebut akan berhasi! di pasaran. Selain
iy, terkadang dibutubkan serifikasi pengakuan bahwa produk yang ditmat
memang sesuat dengen fungsi yang diklaim, migaloya perusabsan pemab
memiliki ide untok  mengembangkan baju anti apd dan antl nyemek, namun
terhambat dalam hal sertifikasi karena biayanya sangat mahal, sehingga tidak jadi
dikembangkan. Oleh sebab i diperlukan kefa sama yang baik dengan tim
marketing dalam melihat kebutuban pelanggan dan perkiraan trend di masa yang
skan datang, Bila diyakinl pengembangan produk terssbut akan bethasil
dipasarkan, maka perusahaan tidak perlu ragu mengeluarkan dana bagi keperluan
R&D tersebut.

Perusahaan juga dapat mempertimbangkan kemungkinan untuk
memprodukst produk eksklusif seperti kain bahan pengantin satin, sutera, renda,
bordir, dan lain schagainya. Produk ini memang jarang dikonsumsi dalam jumizh
yang sangat besar, tapt memihki hargs jual yapg Hagpi. Produk eksklusif im
banyak dipakai oleh desamer-desainer dalamm dan luwar negen serta perusahaan

garmen dengan merek-merek terkenal.

Pada kondist sant ini dimana negara — nepara maju seperti Amerika
Serikat, Eropa, dan Jepang sedang mengalami perflambatan pertumbuhan ekonomi
akibat krisis ckonomt global, maka permintaan ekspor ke negara-negara tersebut
akan berkurang. Untuk mengatasinya, pernsahaan dapet mencari pasar baru ke
negara-negara berkembang seperti Amerika Latin, Afrika Selatan, Turki, dli atau

mgngembangkan poteusi pasar di dalam negeri.

Perancangan Sistem..., Martha Tedjo, FEgﬂtaﬁggs Indonesia



63

Salah satu faktor yang menghambat perusabaan-perusshaan TPT dalam
negeri untuk mengembangkan pasamya di negerinya sendini adalah banyaknya
penyelundupan produk TPT vang dilakukan oleh kompetitor luar negeni. Praduk
TPT ini dijual dengan harga muorah sehingga lebih dimdinati oleh konsumen
Indonesia yang pendudnknya sebagian besar mempakan masyarakat kelas
menengah kebawah.

Untuk mengatast masaleh ind, diperiukan tindakan tegas dari pemerintah
untuk melindungi produk dan pemain lokal serta memberikan sanksi ferhadap
pelaku penyelundupan {ersebut Oleh karema itw, PT Asgo Pantes schagai
perusahaan tekstil yang telah memilild reputasi yang baik dan cukup disegani
sebagal pemain lama, harus aktif memberikan masukan dan desakan kepada
pemerintah  {melalui wadah Asosiast Pertekstilan Indonesia atau API} agar
masalah ini dapat segera terafasi,

4.6.3.30 Pemanfaatan Wasie dan Defect Product

Seportt sudah dijelaskan sebelurnnya, perusahaan akan semaksimal
mungkin mengusahakan tidak ada produk yang mengalami defect (zero defect).
Selain itu pernsahaan akan berusaha meminimalkan waste product sehingga tetap
ramah lingkungan, Agar supaya wasie dan defect praduct tetap dapat memberikan
value kepada perusabaan, maka sebisa mungkin produk tersebut diclah kembali
menjadi sesuatu yang berguna.

Seperti diketahul waste produet dapat berupa serat-serat kapas yang
pendek, sisa-sisa benang atau sisa-sisa percak kain yang merupakan produk
sampingar. Sisa percak kain dan benang diolah (dicabik-cabik) menggunakan
suatit mesin sehingga produk keluarannya dapal bemepa serat-serat kapas kembali

yang nantinya dijual sebagat kapas kosmetik atau kapas kecantikan,

Salah satu contoh defect producit adalah kain grade C yang tidak dapat
dyual ke pelanggan vang memesan karena cacat pada kan langsung terhihat
dengan mata wlanyang. Kain grade C ini biasanya dijual ke penjual-penjoal lokal

dengan harga murah untuk nantinya diperjualkan lagi oleh merska.
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4.6.4 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran
4.6.4.1 Mengembangkan Crificel Skills untak masing-masing departemen

Karyawan merupakan bo#tom line yang akan mengeksekusi strategi
perusahaan sehingga merekalah yang akan mempengarhi keberhasilan suatu
perusahaan. Oleh sebab ity perasahaan perlu memiliki karyawan denpan keahlian
yang sesuai dengan job desk- nya dalam jumlah yang cukup. Hal-hal yang perlu
diperhatikan sehubungan dengan strategi ini antara lain

» Masing-masing departemen harus mengidentifikasi jumiah tenaga terampil
vang dibutuhkan dan jumiah kekurangan dart tenaga terampil bersangkutan,

» Memaberikan program pelatthan yang sesual dengen prioritas kebutuhan
perusahaan,

» Kerjasama dengan depariemien HR dalam proses prrekrutan dan program
pelatihan untuk mendapatkan karyawan dengan keahlian yang dibutubkan.

+  Evaluasi efektivitas pelatihan yang telab diberikan kepada karyawan.

4.6.4.2 Kpraunikasi dan Ksordinasi yang Baik Antar Departemen

Komunikasi dan koordinasi yang baik antar depariomen sangat
diperlukan guna kelancaran selurub proses bisnis internal perusahaan sehingga
perusabaan dapat memenuhl customer valug proposition-nys. Beberapa hal yang

dapat dilakukan sehubungen dengan strateg i antara lain:

s Perlu diadakan briefing harian {cukup sekitar 30 menit dan sifatnya non
formal) yang dikadini kepala bagian selursh departemen agar masing-raasing
departemen mengetabui rencana target perusahaan ke depan sehingga dapat
mengatur kefja sama antar departemnen untuk dapat mencapai target yang
telah ditetapkan perusahaan dan bila terjadi permasalshan di departemennya,

dapat dicankan solusi bergsama,

» Perlu ads dokumentiasi dan pencatatan yang ekurat untek memudahkan
pencarian data, bila perls  demgan  soliware khusus vang  sudsh

terkomputerisasi, seperti yang sudah dimiliki PT Argo Pantes saat ini, yail
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Enterprise Resource Planning (ERP) sehingga lebih memudahkan proses
kerja serta mempercepat pengambilan keputusan karena sifatnya yang online
{dapat di-track oleh departemen lainnya setiap saaf).

4.6.4.3 Meningkatkan Kesejahteraan Karyawan dan Menggalakkan Budaya

Pernsahaan

Strategi ini bertujuoan untuk mempertahankan dan menstabilisasikan

ienaga kerja yang eda sekaligus univk menanamkan budaya perusabaan vang
positif delam keseharian mereka. Beberapa hal yang dapat dilakukan schubungan
dengan strategt ini antara lain:

Memperhatikan segala sesuatu yang menjadi hak karyawan seperti pemberian
gaji dan tunjangan tepat waktu, kesehatan karyawan dan keselamatan
Lingkungan kerjanya.

Mengadakan kegiatan bergama karyawan (misalnya acara buks puasa
bersama, balal bihialal, lowba olah raga, dan lain sebagainya).

Melakukan penyegaran nilai-nilai budaya penisahaan melalui pelatihan dan
seminat yang menarik dan interaktf sehingpa lebih mudah dilngat,

Menerbiikan buletin perusahaan sctiap bulannya untuk membenkan informasi
mengenal perkembangan perusahzan dan mengingatkan kembali para

karyawan terhadap visi, migi, stratepi dan nilai budaya perusahasn,

Melakukan kegiatan yang bisa merangsang terciptanya team building
sekaligus meningkatkan kepedulian karyawan terbadap kualitas dan kemajuan
perusahaan, misalnya melalui kegiatan proyek SDi (Skili Development jor
Improvement) yang telah dilakukan oleh PT Argo Pantes, yaitu berupa proyek
perbaikan untuk meningkatkan kinerja operasional dafem lingkup kera
pabrik/departemenfunit dan dilskukan dengan membentuk kelompok vang
terdirt dan para karyawan dag level yang sama atau berlainan. Proyek SDI
yang mencapai farget dan berhasil mempertahankan pencapaian target
{>90%;) selama masa montoring | akan mendapat reward berupa 50% bonus

dan pada snasa monitoring 11 akan mendapatkan 30% bonus sisanya,
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4.7  Telak Ukur dalam Balonced Scorecard PT Argo Paniss

Tolak ukur dalam Balenced Scorecard diperiukan untuk mengukur

sejauh mana keberhasilan perusabaan dalam mencapal sasaran stralegiknya

melalai implementasi peta strategt vang telah dirancang sebelumnya. Tolak vkar
yang dapat digunakan PT Argo Pantes untuk mengukur keberhasilan pets stategi
perusahzan dapat dilihat pada tabel 4.3 (bebemapa iolek ukur ada yang ielah
digunakan PT Argo Pantes sebagat KPI saat ini).

Tahel 4.3 Tolak Uker dajem Balanced Scorecard PT Arco Pantes

Strategic Ubjectives Tolak Ukur
Perspektif Kevaugan
Peningkatan operafing profit s (Gross profit growth
s Operating profit growth
Penurunan production dan « COGS/umt
operating expenses » Operating expense / sales revenue
Peningkatan sales revenue » Sales revenue growth
» Sales volume growth
Perspekiif Pelanggan

Kualitas

« Percent of products delivered with no defects

On time delivery

» On time delivery percentage

Brand awareness

« Customer survey on brand awareness and preference

Customer satisfaction » Mumber and frequency of customer complaintts
Variety » Number of variety producis
Perspektif Proses Bisnis Internal
Peningkatan kontrol kualitas » Grade A product/ total product
pada proses produksi * (rade B product/ total product

(rade C product/ tofal product

Peningkatan produkiivitas pada

proses produksi

Machine vislization rate

-

Labor vtilization rate

»

Penurunan risiko produksi pads

Total downmime

]
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proses produksi dan operasional

Number of breakdowns

perusahaan » Number of utility problem
Peningkatan kinena pemasok s Percent of perfect orders received
» {n time delivery percentage
» Fasiness to contact and quick response from
permasck
» Matenal price / market price
Inventory control « Inventory turnover
» Percent of stockouts
Penggunaan sarana transportasi | » Tranasportation costs / unit
yang efisien dan efektif » Capacity fulfilled on container
Kegiatan promosi dan personal | » Promotion expense / sales revenue
selling » Bales revenue contributed by sales person
» Customer survey on brand awareness
After sales service dan « Customer survey on complaint handling
complaint handling

Inovasi {pengembangan pasar
dan produk baru)

¢ Revenue from new products

¢ Revenue from new markets and segments

Pernanfaatan wasie dan defect

product

» Number of waste and defect products

Perspektif Pertumbuban dan Pembelajaran

Mengembangkan critical skitls
karyawan untuk masing-masing
depuartemen

» Critical employees / total emplavee from each

department

Komunkast dan koordinag

vang batk antar departemen

» Document preparahion time

» Time 1o track informafion from sach depariment

Memngkatkan kesejalteraan
karyawan dan mengpalakan

budaya perusahaan

s Key employee tamover
» Number of accidents

* Employee performance appraisals
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab-bab sebelummnya, dapat ditarik kesimpulan

schagai beriloul:

1.

Dalam merencanakan strategi vang tepat bagi PT Argo Pantes, harus
disnalisis terlebih dabulu kondisi eksternal dan internal perusahaan untuk
mengetahni posisi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman (SWOT)
perusahaan saast ini. Percncanaan strategi bagi PYU Argo Pantes dibuat
menggunakan apalisis matriks TOWS, Hasil danl matriks TOWS ini berupa
kombinasi strategi-strategi yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang,
sekaligus meminimalkan kelemahan dan ancaman perusahaan,

Konsep Bolanced Scorscard dapat digunaksn untuk menyusun secam
komprehensif sirategi-strategl vang telah dibuat dalam matiks TOWS PT
Argo Pantes ke dalam bentuk peta strategi. Dalam rancangan peta strategi PT
Argo Pantes, dapat dilihat hubungan masing-masing strategi yang saling
bersinergi untuk mengapai tujuan utama perusahaan, yaitu penmgkatan

operating profil.

Setiap sirategi vang ade di dalam peta strategi PT Argo Pantes hars divkur
untuk mengeiahui sejauh mana keberhastlan perusahaan dalam perencanaan
dan implementasi strateginya. Dalam hal ini dibutuhkan tolak ukur vang tepat
untuk mengukur psncapaian sasaran strategl secara kuantitabif, objektif, dan
sesuai dengan kondisi perusahaan sehingga mudah untuk diimplementasikan

dan dievaluasi oleh manajemen perusahaan.

%2 Saran

i.

Salsh satu kekuatan PT Argo Pantes adalah reputasinys sebagat perusahaan

tekstil yang telak lama berdiny & Indonesia sehingga dianggay telah meoultks

&0
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bariyak pengalaman, pelanggan, dan cukup disegani oleh para kompetitorya.
Namun dengan semakin menjamurnya kompetitor dari dalam dan luar negeri,
perusahiaan sebaiknya jangan teriena dengan posisi di masa lala. Perusahaan
harus terus meningkatkan keunggulan bersaingnya, tetap menjaga hubungan
baik dengan stakeholders perusahaan, serta cepat dalam merespon perubahan
kebutuhan pelanggan dan lingkungan eksternal yang senantiasa dinamis.

Dalam menyusun Balanced Scorecard diperlukan waktu, tenaga, biaya, dan
komitmen dari setiap anggota dalam organisasi, maka scbaiknya perin
dibentuk tim khusus penyusan Bolanced Scorecard. Tin penyusun ini
sebaiknya dipilib dari orapg-orang yang mengeri aten mempelajari dulu
tentang konsep Halanced Scorecard dan jugs mengerti wmengenai proses
bisnis di PT Argo Pantes.
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